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ABSTRAK

Alvin Fawziyah. 2011 “ Peranan Tutor Teman Sebaya Dalam Meningkatkan

Prestasi Belajar Bidang studi PAI Siswa di SMA WAHID
HASYIM Model Lamongan . Skripsi, Jurusan Pendidikan PAL
Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel Surabaya

Dosen Pembimbing (1) .....ccooovviiiiiiiiiiiien

(2) e

Kata Kunci, Peranan, Tutor , Teman Sebaya, Bidang Studi PAI

Dalam proses Kegiiatan Belajar Mengajar Dibutuhkan Metode-metode

Pengajaran yang tepat sehingga siswa khususnya siswa SMA WAHID HASYIM
Model Lamongan memperoleh nilai yang signifikan. Dari hasil penelitian dapat
kami simpulkan :

1.

Dari perolehan data yang berupa nilai peserta kelas X-XI SMA WAHID
HASYIM Model Lamongan dengan sampel sebanyak 4 peserta didik, yang
telah diberi metode tutor teman sebaya, melalui test yang dilaksanakan,
menunjukkan angka rata-rata 81,5. Menurut Suharsimi Arikunto, angka rata-
rata 81,5 masuk dalam kategori sangat baik.

Dari perolehan data observasi, maka diperoleh bahwa kemampuan memahami
materi PAI di SMA WAHID HASYIM Model Lamongan, terdapat perbedaan
antara sebelum diterapkannya metode tutor teman sebaya dan sesudah metode
tutor teman sebaya. Hal ini terbukti dari nilai test sebelum diterapkannya
metode tutor teman sebaya, menunjukkan nilai rata-rata 66, dan sesudah
diterapkannya metode tutor teman sebaya menunjukkan nilai rata-rata 81,5.
Prestasi belajar bidang studi Pendidikan Agama Islam di SMA WAHID
HASYIM Model Lamongan adalah meningkat. Hal ini terbukti dari nilai uji t
yang menunjukkan hasil dengan harga t-test: 23,993, pada taraf signifikan 5 %
= 0,291dan pada taraf 1 % = 0,376. Jadi,konsekwensinya Ho ditolak dan Ha
diterima.

Dari hasil diatas penulis Sarankan kepada guru-guru terutama guru agama,
disarankan agar mengajarkan ilmu-ilmu agama dapat memilih kegiatan
pengajaran yang melibatkan lingkungan sekitar yakni dengan memberi
kesempatan kepada siswa-siswa yang lain untuk menjadi tutor, dan tidak
terlalu monoton pada seorang siswa saja.

Kepada kepala sekolah SMA WAHID HASYIM Model Lamongan,
disarankan agar lebih memberikan dorongan kepada guru-guru agar
meningkatkan kemampaun dan keterampilan mereka terutama dalam hal
memilih metode pembelajaran yang efektif, efisien dan praktis untuk
diaplikasikan pada pelajran agama.



BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan kunci pembuka dalam usaha mengarungi
bahtera kehidupan di dunia dan dalam upaya mencapai kebahagiaan di
akhirat. Sebab dengan pendidikan, manusia selalu tumbuh berkembang
menurut peradabannya masing-masing. Bersamaan dengan itu, Islam
memandang pendidikan sebagai dasar utama seseorang di utamakan dan
dipandang. Hal ini sebagai firman Allah SWT dalam Al-Qur’an surat al-

Mujadalah ayat 11:'

uu;s{’.wswtd,ubri.n}iﬂ:fmw\&,
Dari ayat di atas bisa ditarik kesimpulan bahwa Allah akan
mengangkat derajat orang-orang yang beriman dan orang-orang yang
berilmu. Tanpa memandang kesempurnaan fisik. Karena warga Negara yang
memiliki kelainan fisik juga berhak mendapatkan pendidikan, sesuai dengan
UU RI tahun 2003 pasal § yang berbunyi “Warga Negara yang memiliki
kelainan fisik, emosional, mental, intelektual, dan atau sosial berhak
memperolch pendidikan khusus” .2
Dalam hal ini anak yang berhak mendapatkan pendidikan khusus
adalah anak-anak Slow lcarner(lambat belajar), karena mereka adalah anak-

anak yang memiliki potensi intelektual sedikit dibawal normal tetapi belum

Dcpartcmcn Agama Rl, Al quran & terjemahnya (Semarang:, 1989),hal. 910-911
? Undang-undang R, Sistem Pendidikan Nasional (Surabaya:2003)hal.,10



termasuk Tuna Grahita (direktorat PLB Dirjen dikda semen, 2003:6).dalam
beberapa hal mereka itu mengalami hambatan atau keterlambatan berfikir,
merespon rangsangan dan adaptasi sosial, tetapi masih jauh lebih baik
dibanding dengan yang Tuna Grahita, lebih lambat dibanding yang Normal,
mereka butuh waktu yang lebih lama dan berulang-ulang untuk dapat
menyelesaikan tugas-tugas akademik, memang pada prinsipnya setiap siswa
itu berhak memperoleh peluang untuk mencapai kinerja akademik
(Academic Performance) yang memuaskan.

Namun dari kenyataannya tampak jelaslah bahwa siswa itu memiliki
perbedaan dalam hal kemampuan intelektual, kemampuan fisik, latar
belakang keluarga, kebiasaan dan pendekatan belajar yang terkadang sangat
mencolok antara seorang siswa dengan siswa lainnya.

Dalam pengajaran klasikal, seorang guru kurang memperhatikan
kemampuan yang dimiliki oleh setiap individu, serta kurang memperhatikan
siswa. Kondisi tersebut kurang memberikan kesempatan berlangsungnya
proses belajar sehingga siswa kurang dapat memahami materi.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas pada tanggal 17
Februari 2010 menunjukkan bahwa anak-anak slow learner kadang-kadang
mengalami kesulitan dalam menerima pelajaran PAI yang telah disampaikan
oleh guru. Kondisi seperti itu sudah terjadi berulang kali, berkaitan dengan
kondisi yang demikian, bagaimana usaha guru agar anak-anak slow learner

dapat meningkatkan prestasi belajar mereka dalam Pendidikan Agama



Islam. Untuk mensiasati hal yang demikian guru menggunakan metode tutor
teman sebaya.

Adapun metode ini dipergunakan dalam pengajaran remedial yaitu
dilakukan dengan cara menunjuk siswanya yang sudah bisa atau kakak
kelasnya untuk membantu temannya dalam memahami suatu permasalahan,
kepada mereka yang mengalami lambat belajar.

Anak lambat belajar sangat memerlukan tutor teman sebaya karena
mereka kurang memahami materi pelajaran PAIl yang disebabkan oleh
kurangnya informasi yang terdapat didalam pelajaran tersebut. Oleh sebab
itu anak-anak lambat belajar memerlukan tutor teman sebaya, dengan tutor
teman sebaya itu maka anak akan lebih mudah memahami materi tersebut,
karena jika dijelaskan dengan temannya sendiri, mereka dapat dengan
mudah menerima materi. Pengajaran dengan menggunakan tutor teman
sebaya dapat mengatasi kesulitan belajar didalam pembelajaran secara
klasikal dan sekaligus dalam meningkatkan prestasi belajar sesuai dengan
kondisi dan kemampuannya.

Adapun tujuan guru menggunakan metode ini adalah agar hubungan
sesama siswa itu lebih dekat dan akrab, menambah motivasi belajar bagi
tutor, dapat meningkatkan rasa tanggung jawab dan kepercayaan diri. Jadi
siswa dalam satu kelas yang mempunyai kemampuan lebih itu bisa dijadikan
patner dalam belajar bersama oleh siswa yang lain.

Karena berdasarkan kenyataan lapangan banyak dijumpai anak usia

sebaya secara tidak langsung belajar bersama tentang sesuatu. Misalnya



bermain sepak bola, gobak sodor atau yang lainnya. Mereka berkolaborasi
untuk memenangkan kelompok (timnya). Mereka tidak mengenal teori
belajar, tetapi mereka dapat melaksanakan secara kolaboratif untuk saling
bekerja sama dalam mencapai tujuan, yaitu dapat menang dalam
permainan.disinilah kejelian guru untuk menganalisis kebutuhan siswa
dalam belajar Pendidikan Agama Islam dengan memberdayakan lingkungan
sekitar termasuk teman sebaya yang dapat dijadikan Pasangan (patner)
untuk belajar bersama tentang sesuatu.’

Disisi lain siswa yang mempunyai kemampuan lebih, atau yang selalu
berprestasi di kelas dapat diberdayakan membantu teman slow learner
dalam meningkatkan prestasi belajar Pendidikan Agama Islam dalam
kelompok kecil teman sebaya (peer collaboration).karena adakalanya
seorang siswa lebih mudah menerima bacaan yang telah dipraktikkan oleh
kawan sebangku atau kawan-kawan lain yang berprestasi, karena tidak
adanya rasa enggan atau malu bertanya.*

Satu hal pokok yang ditekankan bahwa tutor ini tugasnya bukan
mengajar seperti yang dilakukan oleh guru, akan tetapi hanya memimpin
kawan-kawannya dalam melaksanakan perbaikan, agar mereka terlepas dari
kesulitan memahami materi pelajaran.’ Dan kerjasama teman sebaya (peer
collaboration) dapat menjadi suatu cara yang terbaik bagi siswa-siswa untuk
melibatkan diri yang sebenarnya dalam meningkatkan kualitas akademis dan

sosial dalam kehidupan di kelas mereka.menurut Uzer Usman dalam

3 Nasution, Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar dan Mengajar (Jakarta: 1992),hal. 77
4 Subarsimi Arikunto, Pengelolaan Kelas dan Siswa (Jakarta: 1996), hal.62-63.
$ yos

Ibid, 73



bukunya “Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar”, indikator yang
dijadikan tolak ukur dalam menyatakan bahwa suatu proses belajar mengajar
dapat dikatakan berhasil adalah, daya serap terhadap bahan pelajaran yang
diajarkan mencapai prestasi tinggi baik secara individu maupun kelompok,
prilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran khusus (TPK) telah dicapai
siswa baik individu maupun klasikal.® Namun yang banyak ataupun sering
diwnjudkan indikator prestasi belajar dari keduanya adalah daya serap
sisiwa terhadap pelajaran.

Selama ini kondisi tersebut jarang dipilih oleh guru untuk membantu
siswa yang dianggap kurang mampu atau memiliki Intelegensi Question
(1Q) dibawah normal.

Sehubungan dengan kondisi diatas, peneliti terdorong untuk
melaksanakan penelitian tentang pembelajaran dengan menggunakan tutorial
teman sebaya untuk meningkatkan prestasi belajar PAI anak-anak slow

learner di SMA WAHID HASYIM Model Lamongan.

B. Batasan Masalah
Agar masalah penelitian ini terfokus, maka perlu adanya batasan dalam
penulisan penelitian ini, pembahasan hanya di batasi pada :
1. Yang menjadi teman sebaya adalah teman sekelas yang mempunyai
kemampuan lebih dapat membimbing dan bekerja sama dengan baik.

2. PAI dalam penelitian ini adalah bidang studi pendidikan agama Islam.

¢ Uzer Usman, Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar (Bandung:, 1993), hal.8



3. Obyek atau sasaran dalam penelitian ini adalah siswa-siswa lambat

belajar di kelas X dan XI di SMA WAHID HASYIM Model Lamongan.

C. Rumusan Masalah

Dengan berpijak pada latar belakang masalah tersebut maka dalam

penelitian ini dapat dirumuskan masalah-masalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana pelaksanaan tutorial teman sebaya di SMA WAHID
HASYIM Model Lamongan.?
Bagaimana prestasi belajar PAI anak-anak lambat belajar SMA WAHID
HASYIM Model Lamongan. ?
Bagaimana peranan tutor teman sebaya dalam meningkatkan prestasi

belajar anak-anak lambat belajar di SMA WAHID HASYIM Model

‘Lamongan.?

D. Tujuax Penelitian

Dengan mengacu pada permasalahan diatas, dan agar memperoleh

* hasil yang dinginkan serta apa yang akan dilakukan lebih terarah, maka

tujuan penelitian ini sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui pelaksanaan tutorial teman sebaya di SMA WAHID
HASYIM Model Lamongan.
Untuk mengetahui prestasi belajar PAI anak-anak lambat belajar di

SMA WAHID HASYIM Model Lamongan.



3. Untuk mengetahui peranan tutor teman sebaya dalam meningkatkan
prestasi belajar PAI anak-anak lambat belajar di SMA WAHID

HASYIM Model Lamongan.

E. Kegunaan Penelitian

Dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat
bagi:
1) Manfaat secara teoritis

Penelitian ini diharapkan akan mampu memberikan kontribusi
khususnya dalam keilmuan ilmu pendidikan.
2) Manfaat secara praktis

Penelitian ini dapat memberikan informasi kepada pembaca tentang
bagaimana tutorial teman sebaya (sebagai salah satu bagian dari inovasi
pendidikan) diterapkan, serta apa saja manfaat dan kekurangannya kemudian
langkah apa saja yang bisa dilakukan. Dengan demikian maka upaya untuk
terus meningkatkan kualitas pendidikan dengan berbagai inovasinya, dapat

dipelajari dan dikaji dengan jalan teoritis maupun dalam praktiknya.

F. Definisi Operasional
Agar tidak terjadi perbedaan penafsiran dalam masalah penelitian,

maka di kemukakan definisi sebagai berikut :



1. Peranan : sesuatu yang ikut membantu dalam melancarkan usaha
sehingga dapat tercapailah sesuatu yang menjadi tuj uan.’

2. Tutorial teman sebaya: teman satu kelas atau teman sebangku yang
ditunjuk oleh guru untuk membantu teman yang mengalami kesulitan
belajar.®

3. Meningkatkan prestasi belajar : menaikkan taraf nilai atau ketrampilan
yang dikembangkan oleh mata pelajaran lazimnya ditunjukkan dengan
nilaj atau tes atau angka nilai yang diberikan oleh guru.9

4. Pendidikan Agama Islam : pendidikan yang berisikan tentang ajaran-
ajaran Islam yang terbagi atas agidah, syari’ah dan ikhsan (akhlag).

5. Anak-anak slow learner : anak yang memiliki potensi intelektual sedikit
dibawah normal tetapi belum termasuk tunagrahita.'®

Jadi yang dimaksud dengan peranan tutorial teman sebaya adalah
bimbingan belajar melalui teman sebaya, yakni siswa satu kelas atu siswa
yang berprestasi itu dijadikan patner dalam belajar untuk membantu mereka

yang mengalami kesulitan belajar.

H. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
atau submasalah yang di ajukan oleh peneliti, yang di jabarkan dari landasan

teori atau kajian teori dan masih harus di uji kebenarannya. Karena sifatny

7 Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan (Jakarta: 1987)-hal. 73 .
® Suharsimi Arikunto, Pengelolaan kelas dan siswa( Jakarta: 1996), hal.62

° Depdiknas, Kamus Bahasa Indonesia.

° Direktorat PLB Dikdasemen, 2003,6
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yaitu data yang berhubungan dengan angka, baik di peroleh dari hasil
pengukuran maupun dari nilai yang di peroleh dengan jalan mengubah
data kualitatif kedalam kuantitatif.
Jenis data kuantitatif di sini antara lain :
Jumlah peserta didik SMA WAHID HASYIM Model Lamongan.
Jumlah tenaga pengajar dan karyawan

Jumlah sarana dan prasarana

v V¥V VYV VY

Data tentang prestasi belajar pendidikan agama islam.

b. Data kualitatif
yaitu penelitian yang menghasilkan data berupa kata-kata, tertulis atau
lisan darin orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Data kualitatif
yang dibutuhkan dalam penelitian ini antara lain :
» Gambaran umum SMA Wahid hasyim Model Lamongan
> Pelaksanaan proses pembelajaran di kelas
2.Sumber data
Sumber data adalah subyek penelitian di mana data di peroleh.
Sumber data dalam penelitian ini meliputi :
a. Library research
Yaitu penulis gunakan untuk memperoleh informasi dalam menyusun

pembahasan teoritik yang berkaitan dengan masalah yang dibahas.
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b. Field research
Dalam field research ini ada beberapahal yang perlu dijelaskan
antara lain :
1. Populasi dan sampel
a. Populasi
Populasi pada hakikatnya adalah sumber data dalam penelitian, sumber
data dapat berupa manusia, benda atau barang dan sebagainya. Populasi
adalah keseluruhan dari subyek penelitian. Namun ada definisi yang lain
bahwasanya populasi adalah semua individu yang di peroleh dari sampel
yang hendak di generalisasikan. |
Dengan demikian, yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah
semua murid slow learner di kelas X dan XI di SMA WAHID HASYIM
Model Lamongan yang berjumlah 4 orang.
b. Sampel
sampel adalah sebagaian atau wakil populasi yang telah di teliti
dinamakan penelitian sampel apabila kita bermaksud untuk
menggeneralisasikan hasil penelitian. Dikarnakan jumlah populasi yang
kurang dari 100 maka penelitian ini dinamakan penelitian populasi.
2. Instrumen penelitian
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang di gunakan oleh
peneliti dalam mengumpulkan data-data agar agar pekerjaannya lebih mudah

dan hasilnya lebih baik, dalam akhir lebih cermat, lengkap dan sistematis



sehingga lebih mudah di olah. variasi bentuk instrument ini adalah tes,
pedoman wawancara, dan pedoman pengamatan.

3. Teknik pengumpulan data

Untuk menganalisis permasalahan yang penulis teliti, maka penulis

membuktikan data-data sebagai bahan informasi. Adapun metode
pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi :
a. Observasi

Observasi menurut mardalis adalah dalam buku Metode Penelitian
memberikan arti bahwa observasi adalah mengamati dan mencatat
sistematika fenomena yang akan diselidiki atau diteliti dengan melakukan
pengamatan secara langsung terhadap gejala-gejala dan peristiwa yang
terjadi di lapangan.

Bagi penulis sebagai observer bertugas melihat dan kepekaan
mengungkapkan serta membaca dalam momen-momen tertentu dengan
memisahkan antara yang diperlukan dengan yang tidak diperlukan.

Dalam observasi ini menurut Suharsimi observasi bisa dilakukan
dengan dua cara yaitu:

1) Observasi non sistematis yang dilakukan oleh pengamat dengan
tidak menggunakan instrumen pengamat.
2) Observasi sistematis yang dilakukan oleh pengamat dengan

menggunakan pedoman sebagai instrument pengamatan.“

11 guharsimi Arikunto, prosedur penelitian( Jakarta: 2002), hal.133



b. Interview

Lexy j. moleong memberikan pandangan tentang arti interview adalah
percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua
pihak yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan
yang diwawancarai (interviewed) yang memberikan jawaban atas
pertanyaan.'2 Secara garis besar ada dua macam pedoman wawancara
yaitu:

1) Pedoman wawancara tidak terstruktur, yaitu pedoman wawancara
yang pertanyaannya tidak disusun terlebih dahulu atau dengan kata
lain sangat tergantug dengan keadaan/subjek.

2) Pedoman wawancara terstruktur, yaitu pedoman wawancara yang
pewawancaranya menerapkan sendiri masalah dan pertanyaannya
yang akan diajukan. Pertanyaan yang diajukan sama untuk setiap
subjek.

Dengan metode ini, peneliti mengumpulkan data yang dilaksanakan
melalui proses Tanya jawab (wawancara) secara langsung selama proses
penelitian. Dan untuk mendapatkan informasi secara obyektif maka,
interview ini dilakukan terhadap satu orang responden atau
individu.adapun yang termasuk responden diantaranya: kepala sekolah

psikolog, guru PAI, dan TU.

12 exy J moleong, Metodologi penelitian kreatif( Bandung: 2001), hal. 3



14

c. Metode dokumentasi
tertulis, transkrip, buku, surat kabar, foto dan dokumen mengenai
gambaran umum obyek penelitian.
d. Metode test

Yaitu serentetan pertanyaan atau latthan yang di gunakan untuk
megukur keterampilan, pengetahuan, intelejensi, kemampuan atau bakat
yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Metode tes ini penulis
gunakan untuk mengetahui hasil dari metode yang di terapkan yakni
metode tutorial teman sebaya yang di terapkan di SMA WAHID HASYIM
Model Lamongan. Penulis menggunakan tes tersendiri dalam
mendapatkan nilai dari hasil penggunaan metode tersebut. Hal ini penulis
lakukan agar mendapatkan nilai hasil tes yang menggunakan metode tutor

teman sebaya.

4. Teknik Analisis Data
Teknik analisa data merupakan cara untuk menganalisis hasil dari data
yang di peroleh dalam penelitian. Analisis data ini dilakukan setelah
terkumpulnya semua data hasil penelitian. Tehnik analisis data yang
penulis pakai dalam penelitian ini adalah analisis data kuantitatif.
Untuk menemukan jawaban atas pertanyaan perihal rumusan yang
diajukan oleh peneliti, maka peneliti menggunakan teknik analisa data

berupa :
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1. Analisa data tentang peranan tutor teman sebaya
Untuk menjawab permasalahan no.l yaitu tentang peranan tutor
sebaya di SMA Wahid Hasyim Model Lamongan, peneliti

menggunakan rumus prosentase

P= F X100%
N
Keterangan :

P = angka prosentase
F = Frekuensi yang sedang dicapai prosentasinya
N = Number of cases ( Jumlah frekuensi / banyaknya individu )
2. Analisa tentang prestasi belajar bidang PAI
Untuk menjawab permasalahan no.2 tentang prestasi belajar bidang
studi PAI di SMA Wahid Hasyim Model Lamongan peneliti

menggunakan rumus mean / rata-rata

N
Keterangan :
M = Mean

Y = Jumlah yang ada
N = Number of cases ( banyak skor )
3. Analisis data tentang peranan tutor teman sebaya dalam
meningkatkan prestasi belajar pendidikan agama Islam untuk
Untuk menjawab permasalahan no 3 yaitu tentang peranan tutor

sebaya dalam meningkatkan prestasi belajar PAI di SMA Wahid
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Hasyim Model Lamongan peneliti menggunakan rumur Product

Moment

NY =00y
HNY 5 =0 HNY, ¥ - (0

rxy =

Keterangan:

rxy = koefisien korelasi-korelasi product moment
N = jumlah individu dalam sample

X = angka mental untuk variabel x

y = angka mental untuk variabel y

J. Sistematika Pembahasan

BAB I : merupakan bab pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, batasan
masalah, definisi operasional, hipotesa, metodologi penelitian, sistematika
pembahasan.

BAB Il : merupakan bab landasan teori yang terdiri dari tinjauan
tentang tutor teman sebaya, tinjauan tentang prestasi belajar, tinjauan
tentang peran anak-anak slow learner dan tinjauvan tentang teman sebaya
dalam meningkatkan prestasi belajar PAI Anak-anak lambat Belajar (Slow
leaner).

BAB III : merupakan bab laporan hasil penelitian yang meliputi
gambaran umum tentang obyek penelitian, pengujian data dan analisa data.

BAB IV : merupakan bab penutup yang meliputi simpulan dan saran.



BAB 11

LANDASAN TEORI

A. Tutorial Teman Sebaya

1.

Definisi Tutorial Teman Sebaya

Menurut Sudjarwo tutorial adalah media yang penting untuk
menyediakan latihan-latihan penerapan teori dalam bentuk praktek dan
evaluasi pengetahuan.'

Tutorial téman sebaya adalah seorang atau beberapa orang murid yang
ditunjuk dan ditugaskan untuk membantu murid-murid tertentu yang
mengalami kesulitan belajar.?

Menurut Iskandar tutor teman sebaya adalah teman yang telah tuntas
dalam materi dan siap membantu anak yang mengalami kesulitan belajar
untuk lebih memahami bahan yang dipelajarinya.

Menurut Ahmadi dan Widodo tutor teman sebaya adalah siswa yang
sebaya yang ditunjuk/ditugaskan membantu temannya yang mengalami
kesulitan belajar, karena hubungan antar teman umumnya lebih dekat
dibandingkan hubungan guru siswa.’

Ada pendapat lain yang menyebutkan tutorial teman sebaya adalah

bimbingan pembelajaran dalam bentuk pemberian bantuan, bimbingan,

! Sudjarwo S, Teknologi Pendidikan (Jakarta: Erlangga, 1988 ), 86
% Surya M. dan Amin M. Pengajaran Remidial {Jakarta: Pada Andraola, 1980), 51
3 Abu Ahmadi dan Widodo, Psikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), 173



petunjuk arahan, dan motivasi agar para siswa belajar sccara cfektif dan

efisien.’

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa tutorial teman
sebaya adalah teman yang siap dan bersedia membantu anak yang mengalami
kesulitan belajar sehingga mendapat bimbingan, bantuan, arahan, dan
motivasi sehingga siswa bisa belajar secara efisien dan efektif.

2. Syarat-Syarat Tutorial Teman Sebaya.

Ada beberapa syarat yang harus dipenuhi oleh tutor sebelum
memberikan bantuan yaitu:’

a. Menguasai bahan yang di tutorkan

b. Mengetahui cara mengajarkan bahan, dan

c. Memiliki hubungan emosional yang baik

Djamarah dan Zain mengemukakan bahwa yang terpenting untuk
menjadikan seorang tutor teman sebaya adalah:

a. Dapat diterima (disetujui) oleh siswa yang mendapat program perbaikan
sehingga siswa tidak mempunyai rasa takut atau enggan untuk bertanya
kepadanya.

b. Tidak tinggi hati, kejam atau keras hati terhadap sesama kawan.

¢. Mempunyai daya kreatif yang cukup untuk memberikan bimbingan yang

dapat menerangkan pembelajaran kepada kawannya.

4 AbuAhmadi dan Prasetyo, Strategi Belajar Mengajar (Bandung:CV Pustaka Setia, 1997), 169
% Iskandar, Belajar dan Pembelajaran {Surabaya: Uni Press, 1995), 321
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3. Tujuan dan Fungsi tutorial teman sebaya
a. Kegiatan tutor teman sebaya mempunyai 3 tujuan yaitu: i

I). Meningkatkan penguasaan para siswa sesuai dengan yang di muat  dalam
modul-modul melakukan usaha-usaha penangan materi yang relevan.

2). Untuk meningkatkan kemampuan dan ketrampilan tentang cara
memecahkan, mengatasi kesulitan agar mampu membimbing diri sendiri.

3). Untuk meningkatkan kemampuan siswa tentang belajar mandiri dan
menerapkannya pada masing-masing modul yang sedang dipelajari.

b. fungsi tutorial adalah:

1) kulikuler, yakni sebagai pelaksana dan GBPP sebagaimana telah
dibutuhkan bagi masing-masing modul dan mengkomunikasikannya
kepada siswa.

2) Instruksional, yakni melaksanakan proses pembelajaran agar para siswa
aktif belajar mandiri melalui modul yang telah ditetapkan.

3) Diagnosis bimbingan, yakni membantu para siswa yang mengalami
kelemahan, kelambatan, masalah dalam mempelajari modul berdasarkan
hasil penilaian, baik formatif maupun sumatif, sehingga siswa mampu
membimbing diri sendiri.

4) Administratif, yakni melaksanakan pencetakan, pelaporan, penilaian dan

teknis administratif lainnya sesuai dengan tuntutan program modular.
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5) Personal, yakni memberikan keteladanan kepada siswa seperti penguasaan
materi modul, cara belajar, sikap dan perilaku yang secara tak langsung
menggugah motivasi belajar mandiri dan motif berprestasi.

4. Segi positif dan negatifnya tutor/bimbingan teman sebaya
a. segi positif tutor teman sebaya adalah sebagai berikut:

1) Adakalanya hasil lebih baik bagi beberapa anak yang mempunyai perasaan
takut atau enggan kepada gurunya.

2) Bagi tutor, pekerjaan totoring akan mempunyai akibat memperkuat konsep
yang sedang dibahas.

3) Bagi tutor merupakam kesempatan untuk melatih diri memegang rasa
tanggung jawab dalam mengemban suatu tugas, dan melatih kesabaran.

4) Mempererat hubungan sesama siswa sehingga mempertebal perasaan
sosial.

b. Namun disamping segi positif tersebut, ada juga segi negatif nya dalam
melaksanakan pekerjaan tutoring ini, karena:

1) Siswa yang dibantu seringkali belajar kurang serius karena berhadapan
dengan kawannya sehingga hasilnya kurang memuaskan.

2) Ada beberapa anak menjadi malu bertanya karena takut rahasianya

diketahui oleh kawannya.
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3) Pada kelas-kelas tertentu pekerjaan tutoring ini sukar dilaksanakan karena
perbedaan kelamin antara tutor dengan siswa yang diberi program
perbaikan.

4) Bagi guru sukar menemukan tutor yang tepat bagi seseorang atau beberapa
orang siswa yang harus dibimbing.

Pelaksanaan tutorial teman sebaya dalam penelitian ini di harapkan siswa
slow leaner dapat memecahkan masalah yang berkaitan dengan konsep. Disisi
lain tingkat kemampuan akademik anak di sekolah beragam dan sangat

mungkin dioptimalkan melalui tutorial teman sebaya (peer colaburation).

B. Macam-Macam Metode, Kelebihan Serta Kelemahannya

1.

Dalam hal ini, metode-metode yang digunakan untuk tutorial teman
sebaya sudah tentu tidak berbeda dari metode-metode yang digunakan dalam
proses belajar mengajar, menurut Dr. Winarno Surahmat dalam bukunya
”Interaksi Mengajar dan Belajar” mengemukakan berbagai metode mengajar
yaitu:

Metode ceramah
Seperti hal nya yang telah dikemukakan oleh Winarno Surachmad M. Ed,

yang dimaksud dengan ceramah sebagai metode mengajar adalah penerangan
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dan penuturan secara lisan oleh guru terhadap kelasnya. Selama berlangsungnya
ceramah, guru bisa menggunakan alat-alat pembantu seperti gambar-gambar
bagan, agar uraiannya menjadi lebih jelas. Tetapi metode utama dalam
perhubungan guru dengan murid-murid adalah berbicara.®

a. Metode ceramah tepat dipergunakan:

1) Apabila akan menyampaikan bahan/ materi kepada orang banyak.

2) Apabila tidak ada waktu untuk berdiskusi dan bahan pelajaran yang akan
disampaikan terlalu banyak.

3) Apabila bahan / materi yang akan disampaikan hanya merupakan
keterangan/ penjelasan (tidak terdapat alternative lain yang dapat
didiskusikan).

b. Segi kebaikan metode ceramah:

1) Dalam waktu relative singkat dapat disampaikan bahan sebanyak-
banyaknya.

2) Organisasi  kelasalebih  sederhana, tidak perlu  mengadakan
pengelompokan murid-murid seperti pada metode yang lain.

3) Guru dapat menguasai seluruh arah kelas, sebab guru semata-mata
berbicara langsung sehingga ia dapat menentukan arah itu dengan jalan
menetapkan sendiri apa yang akan diperbicarakan.’

c. Segi kelemahan metode ceramah:

® B. Suryosubroto, proses belajar mengajar di sekolah (Jakarta: Rineka cipta, 1997), 165
7 L
Ibid, 166
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1) Guru sukar mengetahui sampai dimana murid-murid telah mengerti
pembicaraannya.
2) Murid seringkali memberi pengertian lain dari hal yang dimaksudkan
guru.
3) Kadang-kadang guru sangat mengejar disampaikannya bahan yang
sebanyak-banyaknya sehingga hanya menjadi bersifat pemompaan.
2. Metode tanya jawab

Metode tanya jawab adalah cara penyajian pelajaran dalam bentuk
pertanyaan yang harus dijawab, terutama dari guru kepada siswa, tetapi dapat
pula dari siswa kepada guru.

Metode Tanya jawab adalah yang tertua dan banyak digunakan dalam
proses pendidikan, baik dilingkungan keluarga, Masyarakat maupun di
sekolah.®
a. Metode Tanya jawab tepat dipergunakan:

1) Untuk merangsang anak agar perhatiannya terarah kepada masalah yang
sedang dibicarakan.

2) Untuk mengarahkan proses berfikir anak.

3) Sebagai selingan dalam ceramah atau pembicaraan.

b. Segi kebaikan metode tanya jawab:

8 Syaiful Bahri Djamarah, Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar ( Jakarta: Rineka Cipta, 1997), 107
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1) Pertanyaan dapat menarik dan memusatkan perhatian siswa, sekalipun
ketika itu siswa sedang ribut, yang mengantuk kembali tegar dan hilang
kantuknya.

2) Merangsang siswa untuk melatih dan mengembangkan daya pikir,
termasuk daya ingatan.

3) Mengembangkan keberanian dan keterampilan siswa dalam menjawab dan
mengemukakan pendapat.

c. Segi kelemahan metode tanya jawab:

1) Siswa merasa takut, aplagi bila guru kurang dapat mendorong siswa untuk
berani, dengan menciptakan suasana yang tidak tegang, melainkan akrab.

2) Tidak mudah membuat pertanyaan yang sesuai dengan tingkat berpikir
dan mudah dipahami siswa.

3) Waktu sering banyak terbuang, terutama apabila siswa tidak dapat
menjawab pertanyaan sampai dua atau tiga orang.

4) Dalam jumlah siswa yang banyak, tidak mungkin cukup waktu untuk
memberikan pertanyan kepada setiap siswa.

3. Metode diskusi
Diskust adalah suatu percakapan ilmiah oleh beberapa yang tergabung
dalam satu kelompok untuk saling bertukar pendapat tentang sesuatu masalah
atau bersama-sama mencari pemecahan mendapatkan jawaban dan kebenaran

atas suatu masalah.
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Forum diskusi dapat diikuti oleh semua siswa di dalam kelas dapat pula
dibentuk kelompok-kelompok yang lebih kecil. Yang perlu mendapatkan
perhatian adalah hendaknya para siswa dapat berpartisipasi secara aktif di dalam
setiap forum diskusi, semakin banyak siswa terlibat dan menyumbangkan
pikirannya, semakin banyak pula yang dapat mereka pelajari. Perlu diperhatikan
pula masalah peranan guru. Terlalu banyak” campur tangan “ dan “main
perintah” dari guru niscaya siswa tidak akan dapat belajar banyak.’

a. Metode ini tepat dipergunakan:
1) Untuk mencari keputusan atau pendapat bersama mengenai suatu masalah.
2) Untuk membiasakan anak didik suka mendengarkan pendapat orang lain,
sekalipun berbeda dengan pendapatnya sendiri, membiasakan bersikap
terbuka/ toleran.
b. Segi kebaikan metode diskusi:
1) Metode diskusi melibatkan semua siswa secara langsung dalam proses
belajar.
2) Setiap siswa dapat menguji tingkat pengetahuan dan penguasaan bahan
pelajarannya masing-masing.
3) Metode diskusi dapat menunjang usaha-usaha pengembangan sikap sosial
dan sikap demokratis para siswa.

c. Segi kelemahan metode diskusi:

® B, Suryosobroto, Proses Belajar Mengajar Di Sekolah( Jakarta: Rineka Cipta, 1997 ),180
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1) Suatu diskusi memerlukan keterampilan-keterampilan tertentu yang belum
pernah dipelajari sebelumnya.
2) Tidak semua topik dapat dijadikan pokok diskusi, tetapi hanya hal-hal
yang bersifat problematis saja yang dapat didiskusikan.
3) Sering terjadi dalam diskusi murid kurang berani mengemukakan
pendapatnya.'’
4. Metode Eksperimen
Metode Eksperimen adalah cara penyajian pelajara, dimana siswa
melakukan percobaan dengan mengalami dan membuktikan sendiri sesuatu
yang dipelajari. dalam proses belajar mengajar dengan metode percobaan ini
siswa diberi kesempatan untuk mengalami sendiri atau melakukan sendiri,
mengikuti suatu proses, mengamati suatu objek, menganalisis, membuktikan
dan menarik kesimpulan sendiri mengenai suatu objek, keadaan, atau proses
sesuatu. Deangan demikian siswa dituntut untuk mengalami sendiri, mencari
kebenaran, atau mencoba mencari suatu hukum atau dalil, dan menarik
kesimpulan atau proses yang dialaminya itu."!
a. Metode eksperimen tepat digunakan:
1) Apabila akan memberikan keterampilan tertentu.
2) Untuk memudahkan berbagai penjelasan, sebab penggunaan bahasa lebih
terbatas

b. Segi kebaikan metode eksperimen:

10 112
Ibid, 186
"' Djamarah dan Zain, Strategi Belajar Mengajar ( Jakarta: Rineka Cipta, 1997), 95
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a. Segi kelebihan metode resitasi:
1) lebih merangsang siswa dalam melakukan aktivitas belajar individual
ataupun kelompok.
2) Dapat mengembangkan kemandirian siswa diluar pengawasan guru.
3) Dapat membina tanggung jawab dan disiplin siswa.
b. Segi kelemahan metode resitasi
1) Siswa sulit dikontrol, apakah benar ia yang mengerjakan tugas ataukah
orang lain.
2) Tidak mudah memberikan tugas yang sesuai dengan perbedaan individu
siswa.
3) Sering memberikan tugas yang monoton (tak bervariasi) dapat

menimbulkan kebosanan siswa.'>

C. Tinjauan Tentang Prestasi Belajar PAI
1. Pengertian Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam
Prestasi belajar adalah merupakan salah satu permasalahan yang
mendasar yang harus diperhatikan dalam dunia pendidikan, karena dari
prestasi belajar dapat diketahui kwalitas dan mutu pendidikan. Dan dari
prestasi belajar juga dapat diketahui keberhasilan anak didik dalam
belajarnya. Istilah prestasi belajar merupakan rangkaian dari 2 kata yang

berbeda. “Prestasi” yang berarti hasil usaha. Prestasi menurut Zainul Arifin

" Ibid, 99
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adalah kemampuan, ketrampilan dan sikap seseorang dalam menyelesaikan
sesuatu hal."* Menurut Trisno Yuwono Prestasi adalah hasil yang di capai.'®

Banyak orang yang beranggapan bahwa yang dimaksud dengan belajar
adalah mencari ilmu atau menuntut ilmu. Ada yang bicara lebih khusus
mengartikan belajar adalah menyerap pengetahuan. Ini berarti, bahwa orang
mesti mengumpulkan fakta-fakta sebanyak-sebanyaknya. Untuk memperoleh
pengertian yang obyektif tentang belajar terutama belajar di sekolah, perlu
dirumuskan secara jelas pengertian belajar.

Adapun pengertian belajar menurut istilah para ahli antara lain:

a. Menurut Nana Sudjana mendefinisikan belajar adalah suatu proses yang
ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang.'®

b. Menurut Sardiman mendefinisikan belajar adalah merupakan perubahan
tingkah laku atau penampilan, dengan serangkaian kegiatan misalnya
dengan membaca, mengamati, mendengarkan, meniru dan lain
sebagainya.'’

c. Menurut Muhaimin mendefinisikan belajar adalah aktivitas yang
menghasilkan perubahan pada diri individu yang belajar, baik aktual
maupun potensial. |

d. Menurut James Wittaker dalam buku Psikilogi Pendidikan, belajar dapat

didefinisikan sebagai proses dimana tigkah laku ditimbulkan atau diubah

' Zainal Arifin, Evaluasi Instruksional (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1991), 3

'* Trisno Yuwono, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Praktis (Surabaya: Arloka, 1994)333

' Nana Sudjana, Cara Belajar Siswa Aktif (Bandung: Sinar Baru Algesindo,1996), 5

' Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajor (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006), 20
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melalui latihan atau pengalaman. Dengan demikian, perubahan-perubahan
tingkah laku akibat pertumbuhan fisik atau kematangan, kelelahan,
penyakit, atau pengaruh obat-obatan adalah tidak termasuk sebagai
belajar.

e. Menurut Para Pengikut Aliran Behaviorisme mendefinisikan belajar
adalah usaha untuk menyesuaikan diri terhadap kondisi-kondisi atau
situasi-situasi disekitar kita. Dalam menyesuaikan diri itu termasuk
mendapatkan kecekatan-kecekatan pengertian- pengertian yang baru, dan
sikap-sikap yang baru.

Dari beberapa definisi di atas dapat di simpulkan pengertian belajar
adalah suatu proses perubahan tingkah laku atau kecakapan manusia.
Perubahan tingkah laku ini bukan disebabkan oleh proses pertumbuhan yang
bersifat fisiologis atau proses kematangan. Perubahan yang terjadi karena
belajar dapat berupa perubahan-perubahan dalam kebiasaan, kecakapan-
kecapan, atau dalam ketiga aspek yakni pengetahuan (kognitif), sikap
(Afektif), dan keterampilan (psikomotor). Kegiatan belajar merupakan
kegiatan yang paling pokok dalam keseluruhan proses pendidikan. Hal ini
mengandung arti bahwa berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan
banyak bergantung kepada bagaimana proses belajar yang dialami oleh
peserta didik atau siswa.

Dalam setiap perbuatan manusia untuk mencapai tujuan, selalu diikuti

dengan pengukuran dan penilaian demikian pula halnya dalam proses belajar.
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Dengan mengetahui prestasi belajar anak, kita dapat mengetahui
kedudukan anak di dalam kelas apakah anak termasuk kelompok anak pandai,
scdang atau kurang, prestasi belajar ini dinyatakan dalam bentuk angka, huruf
maupun simbol dari tiap-tiap periode tertentu.

Prestasi belajar merupakan suatu masalah yang bersifat parerial dalam
sejarah kehidupan manusia karena sepanjang rentang kehidupannya manusia
selalu mengejar prestasi menurut bidang dan kemampuan masing-masing.
Bila demikian halnya, kehadiran prestasi dalam kehidupan manusia pada
tingkat dan jenis tertentu dapat memberikan kepuasan tertentu pula pada
manusia, khususnya manusia yang berada pada bangku sekolah.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengertian prestasi belajar
adalah hasil yang diperoleh berupa kesan-kesan yang mengakibatkan
perubahan dalam individu sebagai hasil dari aktivitas belajar, atau penguasaan
keterampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaran lazimnya ditunjukkan
dengan nilai tes atau angka nilai yang diberikan oleh guru.

Dan yang dimaksud oleh peneliti dalam penelitian prestasi belajar
disini adalah prestasi belajar pendidikan agama Islam, yaitu penguasaan
pengetahuan dari hasil aktivitas belajar dalam bidang studi agama Islam yang
lazimnya ditunjukkan dengan angka nilai yang diberikan oleh guru berupa
nilai tugas, nilai semester, yang terangkum dalam buku raport.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi Prestasi Belajar.
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Prestasi belajar yang dicapai seorang individu merupakan hasil
interaksi antara berbagai factor yang mempengaruhinya baik dari dalam diri
(faktor internal) maupun dari luar (faktor eksternal )individu. Pengenalan
terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar penting sekali
artinya dalam rangka membantu murid dalam mencapai prestasi belajar yang
sebaik-baiknya.

Secara garis besar faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar
dapat dibagi menjadi dua macam: yaitu faktor internal dan faktor eksternal.

a. Faktor internal
Di dalam membicarakan faktor intern ini, akan dibahas menjadi
tiga faktor, yaitu: faktor jasmaniah, faktor psikologis, faktor kelelahan.'®
1) Faktor jasmaniah
a) Faktor kesehatan
Sehat berarti dalam keadaan baik segenap badan beserta
bagian-bagiannya/bebas dari penyakit. Kesehatan adalabh keadaan
atau hal sehat. Kesehatan seseorang berpengaruh terhadap
belajarnya.
Proses belajar seseorang akan terganggu jika kesehatan
seseorang terganggu, selain itu juga ia akan cepat lelah, kurang

bersemangat, mudah pusing, ngantuk jika badannya lemah, kurang

'8 Slameto, belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhinya(Jakarta: PT Rineka Cipta, 1995), 54
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darah ataupun ada gangguan-gangguan/kelainan-kelainan fungsi
alat inderanya serta tubuhnya.

Agar seseorang dapat belajar dengan baik haruslah
mengusahakan kesehatan badannya tetap terjamin dengan cara
selalu mengindahkan ketentuan-ketentuan tentang bekerja, belajar,
istirahat, tidur, makan, olah raga, rekreasi dan ibadah.

Cacat tubuh

Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kurang
baik atau kurang sempurna mengenai tubuh/badan.

Keadaan cacat tubuh juga mempengaruhi belajar. Siswa
yang cacat tubuh belajarnya juga terganggu. Jika hal ini terjadi
maka hendaknya ia belajar pada lembaga pendidikan khusus atau
diusahakan alat Bantu agar dapat menghindari atau mengurangi

pengaruh kecacatannya itu.'®

2) Faktor psikologis

Sekurang-kurangnya ada tujuh faktor yang tergolong ke dalam

faktor psikologis yang mempengaruhi belajar. Faktor-faktor itu adalah:

intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan dan kelelahan.

a)

Intelegensi
Intelegensi adalah kecakapan yang terdiri dari tiga jenis

yaitu kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikan ke dalam

1% Ibid, 55
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situasi yang baru dengan cepat dan cfektif, mengetahui/
menggunakan konsep-konsep yang abstrak sccara efektif,
mengetahui relasi dan mempelajarinya dengan cepat.

Intelegensi besar pengaruhnya terhadap kemajuan belajar.
Dalam situasi yang sama siswa yang mempunyai tingkat
intelegensi yang tinggi akan lebih berhasil daripada yang
mempunyai tingkat intelegensi yang rendah. Walaupun begitu
siswa yang mempunyai tingkat intelegensi yang tinggi belum
tentu berhasil dalam belajarnya. Hal ini disebabkan karena belajar
adalah suatu proses yang komplek dengan banyak factor yang
mempengaruhinya. Sedangkan intelegensi adalah salah satu factor
diantara faktor yang lain. Siswa yang mempunyai tingkat
intelegensi yang normal dapat berhasil dengan baik dalam
belajarnya, jika ia belajar dengan baik , artinya belajar dengan
menerapkan metode belajar yang efisien, dan faktor-faktor yang
mempengaruhi belajarnya memberi pengaruh yang positif, jika
siswa memiliki intelegensi yang rendah, ia perlu mendapat
pendidikan di lembaga pendidikan khusus.

b) Perhatian

Perhatian menurut Gazali adalah keaktifan jiwa yang

dipertinggi, jiwa itu pun semata-mata tertuju kepada suatu obyek

atau sekumpulan obyek. Untuk dapat menjamin hasil belajar yang



baik, maka siswa harus mempunyai perhatian terhadap bahan yang
dipelajarinya, jika bahan pelajaran tidak menjadi perhatian siswa,
maka timbullah kebosanan, sehingga ia tidak suka lagi belajar.
Agar siswa dapat belajar dengan baik, usahakanlah bahan
pelajaran selalu menarik perhatian dengan cara mengusahakan
pelajaran itu sesuai dengan hobi atau bakatnya.
¢) Minat

Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk
memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang
diminati seseorang, diperhatikan terus menerus yang disertai
dengan rasa senang. Jadi berbeda dengan perhatian, karena
perhatian sifatnya sementara (tidak dalam waktu yang lama) dan
belum tentu diikuti perasaan senang, sedangkan minat selalu
diikuti dengan perasaan senang dan dari situ diperoleh kepuasan.

Minat besar pengaruhnya terhadap belajar, karena bila
bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa,
siswa tidak akan belajar dengan sebaik- baiknya, karena tidak ada
daya tarik baginya. la segan untuk belajar, ia tidak memperoleh
kepuasan dari pelajaran itu, bahan pelajaran yang menarik minat
siswa, lebih mudah dipelajari dan disimpan, karena minat

menambah kegiatan belajar.
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Jika terdapat siswa yang kurang berminat terhadap belajar,
dapatlah diusahakan agar ia mempunyai minat yang lebih besar,
dengan cara menjelaskan hal-hal yang menarik dan berguna bagi
kehidupan serta hal-hal yang berhubungan dengan cita-cita serta
kaitannya dengan pelajaran yang dipelajari itu.

d) Bakat

Bakat atau aptitude menurut Hilgard adalah” the capacity
to learn”. Dengan perkataan lain, bakat adalah kemampuan untuk
belajar. Kemampuan itu baru akan terealisasi menjadi kecakapan
yang nyata sesudah belajar atau berlatih. Orang yang berbakat
mengetik, misalnya akan lebih cepat dapat mengetik dengan
lancar dibandingkan dengan orang lain yang kurang/ tidak
berbakat di bidang itu.

Dari uraian diatas jelaslah bahwa bakat itu mempengaruhi
belajar. Jika bahan pelajaran yang dipelajari siswa sesuai dengan
bakatnya, maka hasil belajar nya lebih baik karena ia senang
belajar dan pastilah selanjutnya ia lebih giat lagi dalam belajarnya.
Penting untuk mengetahui bakat siswa Dan menempatkan siswa
belajar di sekolah yang sesuai dengan bakatnya.

e) Motivasi
Motif erat sekali hubungannya dengan tujuan yang akan

dicapai. Di dalamnya menentukan tujuan itu dapat disadari atau
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tidak, akan tetapi untuk mencapai tujuan itu perlu berbuat,
sedangkan yang menjadi penyebab berbuat adalah motif itu sendiri
sebagai daya penggerak/ pendorongnya.

Dalam proses belajar haruslah diperhatikan apa yang dapat
mendorong siswa agar dapat belajar dengan baik atau padanya
mempunyai motif untuk berpikir dan memusatkan perhatian,
merencanakan dan melaksanakan kegiatan yang berhubungan/
menunjang belajar. Motif-motif diatas dapat juga ditanamkan
kepada diri siswa dengan cara memberikan latihan-
latihan/kebiasaan-kebiasaan yang kadang-kadang juga dipengaruhi
oleh keadaan lingkungan. Dari uraian diatas jelaslah bahwa motif
yang kuat sangatlah perlu di dalam belajar, di dalam membentuk
motif yang kuat itu dapat dilaksanakan dengan adanya latihan-
latihan/ kebiasaan-kebiasaan dan pengaruh lingkungan yang
memperkuat, jadi latihan/kebiasaan itu sangat perlu dalam belajar.

f) Kematangan

Kematangan adalah suatu tingkat dalam pertumbuhan
seseorang, dimana alat-alat tubuhnya sudah siap untuk
melaksanakan kecakapan baru. Misalnya anak dengan kakinya
sudah siap untuk berjalan, tangan dengan jari-jarinya sudah siap
untuk menulis, dengan otaknya sudah siap untuk berfikir abstrak,

dan lain-lain. Kematangan belum berarti anak dapat melaksanakan
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kegiatan secara terus-menerus, untuk itu diperlukan latihan-latihan
dan pelajaran. Dengan kata lain anak yang sudah siap
(matang)dapat melaksanakan kecakapannya sebelum belajar.
Belajarnya akan lebih berhasil jika anak sudah siap (matang). Jadi
kemajuan baru untuk memiliki kecakapan itu tergantung dari
kematangan dan belajar.?°
g) Kesiapan
Kesiapan atau readiness menurut Jamies Drever adalah
preparedness to respond or react. Kesiapan adélah kesediaan
untuk memberi respons atau bereaksi. Kesediaan itu timbul dari
dalam diri seseorang dan juga berhubungan dengan kematangan,
karena kematangan berarti kesiapan untuk melaksanakan
kecakapan. Kesiapan itu perlu diperhatikan dalam proses belajar,
karena jika siswa belajar dan padanya sudah ada kesiapan, maka
hasil belajarnya akan lebih baik.
3) Faktor kelelahan
Kelelahan pada seseorang walaupun sulit untuk dipisahkan
tetapi dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu kelelahan jasmani,
dan kelelahan ruhani.
Kelelahan jasmani terlihat dengan lemah lunglainya tubuh dan

timbul kecenderungan untuk membaringkan tubuh. Kelelahan jasmani

2 Ibid, 59
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terjadi karena terjadi kekacauan substansi sisa pembakaran di dalam
tubuh, sehingga darah tidak/kurang lancar pada bagian-bagian tertentu.

Kelelahan ruhani dapat dilihat dengan adanya kelesuan dan
kebosanan, sehingga minat dan dorongan untuk menghasilkan sesuatu
hilang. Kelelahan ruhani dapat terjadi terus menerus memikirkan
masalah yang dianggap berat tanpa istirahat, menghadapi hal-hal yang
selalu sama/konstan tanpa ada variasi, dan mengerjakan sesuatu karena
terpaksa dan tidak sesuai dengan bakat, minat, dan perhatiannya.

Dari uraian diatas dapatlah dimengerti bahwa kelelahan itu
mempengaruhi belajar. Agar siswa dapat belajar dengan baik haruslah
menghindari jangan sampai terjadi kelelahan dalam belajarnya.
Sehingga perlu diusahakan kondisi yang bebas dari kelelahan.

Kelelahan baik secara ruhani maupun jasmani dapat
dihilangkan dengan cara-cara sebagai berikut:

a) Tidur

b) Istirahat

¢) Mengusahakan variasi dalam belajar, juga dalam bekerja.

d) Menggunakan obat-obatan yang bersifat melancarkan peredaran
darah, misalnya obat gosok.

e) Rekreasi dan ibadah yang teratur

f) Olah raga secara teratur
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g) Mengimbangi makan dengan makanan yang memenuhi syarat-
syarat kesehatan, misalnya yang memenuhi empat sehat lima
sempurna.

h) Jika kelelahan sangat serius cepat-cepat menghubungi seorang
ahli, misalnya dokter, psikiater, konselor dan lain-lain.

b. Faktor eksternal
Faktor ekstern yang berpengaruh terhadap belajar, dapatlah
dikelompokkan menjadi tiga faktor, yaitu faktor keluarga, faktor sekolah
dan faktor masyarakat. Uraian berikut akan membahas ketiga faktor
tersebut:
1. Faktor keluarga
Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga
berupa: cara orang tua mendidik, relasi antara anggota keluarga,
suasana rumah tangga, dan keadaan ekonomi keluarga.

a) Cara orang tua mendidik

Orang tua yang tidak/kurang memperhatikan pendidikan
anak-anak nya, mungkin acuh tak acuh, tidak memperhatikan
kemajuan belajar anak-anaknya, akan menjadi penyebab kesulitan
belajarnya.

Orang tua yang bersifat kejam, otoriter, akan menimbulkan

mental yang tidak sehat bagi anak. Hal ini akan berakibat anak
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tidak dapat tenteram, tidak senang di rumah, ia pergi mencari
teman sebayanya, hingga lupa belajar.
Relasi antar anggota keluarga

Relasi antar anggota keluarga yang terpenting adalah relasi
orang tua dengan anaknya. Selain itu relasi anak dengan
saudaranya atau dengan anggota keluarga yang lain pun turut
mempengaruhi belajar anak. Sebetulnya relasi antar anggota
keluarga ini erat hubungannya dengan cara orang tua mendidik
anak. Wujud relasi itu misalnya apakah hubungan itu penuh
dengan kasih sayang dan pengertian, ataukah diliputi oleh
kebencian, sikap yang terlalu keras, ataukah sikap yang acuh tak
acuh, dan sebagainya. Begitu juga jika relasi anak dengan
saudaranya atau dengan anggota keluarga yang lain tidak baik,
akan dapat menimbulkan problem yang sejenis.

Sebetulnya relasi antar anggota keluarga ini erat
hubungannya dengan cara orang tua mendidik. Uraian cara orang
tua mendidik diatas menunjukkan relasi yang tidak baik. Relasi
semacam itu akan menyebabkan perkembangan anak terhambat,
belajarnya terganggu dan bahkan dapat menimbulkan masalah-
masalah psikologis yang lain.

Demi kelancaran belajar serta keberhasilan anak, perlu

diusahakan relasi yang baik di dalam keluarga anak tersebut.
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Hubungan yang baik adalah hubungan yang penuh pengertian dan
kasih sayang, disertai d;angan bimbingan dan perlu hukuman-
hukuman untuk mensukseskan belajar anak sendiri.

Suasana rumah

Suasana rumah dimaksudkan sebagai situasi atau kejadian-
kejadian yang sering terjadi di dalam keluarga dimana anak
berada dan belajar. Suasana rumah juga merupakan factor yang
penting yang tidak yang tidak termasuk factor yang disengaja.
Suasana rumah yang gaduh/ramai dan semrawut tidak akan
memberi ketenangan kepada anak yang belajar. Suasana tersebut
dapat terjadi pada keluarga yang besar yang terlalu banyak
penghuninya. Suasana rumah yang tegang, rebut dan sering terjadi
cekcok, pertengkaran anggota keluarga atau dengan keluarga yang
lain menyebabkan anak menjadi bosan di rumah, suka keluar
rumah, akibatnya belajarnya kacau.

Rumah yang sering dipakai untuk keperluan-keperluan,
misalnya untuk resepsi, pertemuan, pesta-pesta, upacara keluarga
dan lain-lain, dapat mengganggu belajar anak. Agar anak dapat
belajar dengan baik perlulah diciptakan suasana rumah yang
tenang dan tenteram. Di dalam suasana rumah yang tenang dan
tenteram selain anak kerasan/betah tinggal di rumah, anak juga

dapat belajar dengan baik.
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d) Keadaan ekonomi keluarga

Keadaan ekonomi keluarga erat hubungannya dengan
belajar anak. Anak yang sedang belajar selain harus terpenuhi
kebutuhan pokoknya, misal makan, pakaian, perlindungan
kesehatan dan lain-lain, juga membutuhkan fasilitas belajar seperti
yang belajar, meja, kursi, penerangan, alat tulis-menulis, buku-
buku, dan lain-lain. Fasilitas belajar itu hanya dapat terpenuhi jika
keluarga mempunyai cukup uang.

Jika anak hidup dalam keluarga yang miskin, kebutuhan
pokok anak kurang terpenuhi, akibatnya kesehatan anak
terganggu, sehingga belajar anak juga terganggu.

Sebaliknya keluarga yang kaya raya, orang tua sering
mempunyai kecenderungan untuk memanjakan anak. Anak hanya
bersenang-senang dan berfoya-foya, akibatnya anak kurang dapat
memusatkan perhatiannya kepada belajar. Hal tersebut juga dapat
mengganggu belajar anak.

2. Faktor sekolah
Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini mencakup
metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa

dengan siswa, disiplin sekolah, pelajaran dan waktu sekolah, standar
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pelajaran, keadaan gedung, metode belajar dan tugas rumah. Berikut
ini dibahas factor-faktor tersebut satu persatu.
a) Metode mengajar

Metode mengajar adalah suatu cara/jalan yang harus
dilalui di dalam mengajar. Mengajar itu sendiri menurut S. Ulih
bukit karo-karo adalah menyajikan bahan pelajaran oleh orang
kepada orang lain agar orang lain itu menerima, menguasai dan
mengembangkannya. Di dalam lembaga pendidikan, orang lain
yang disebut diatas disebut sebagai murid/siswa dan mahasiswa,
yang dalam proses belajar agar dapat menerima, menguasai dan
lebih-lebih mengembangkan bahan pelajaran itu, maka cara-cara
mengajar serta cara belajar haruslah setepat-tepatnya dan seefisien
serta seefektif mungkin.

Dari uraian diatas jelaslah bahwa metode mengajar itu
mempengaruhi belajar. Metode mengajar guru yang kurang baik
akan mempengaruhi belajar siswa yang tidak baik pula. Metode
mengajar yang kurang baik itu dapat terjadi misalnya karena guru
kurang persiapan dan kurang menguasai bahan pelajaran sehingga
guru tersebut menyajikannya tidak jelas atau sikap guru terhadap
siswa dan atau terhadap mata pelajaran itu sendiri tidak baik,
sehingga siswa kurang senang terhadap pelajaran atau gurunya.

Akibatnya siswa malas untuk belajar.
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Guru biasa mengajar dengan metode ceramah saja. Siswa
menjadi bosan, mengantuk, pasif, dan hanya mencatat saja. guru
yang progresif berani mencoba metode-metode yang baru, yang
dapat membantu meningkatkan kegiatan belajar mengajar, dan
meningkatkan motivasi siswa untuk belajar. Agar siswa dapat
belajar dengan baik, maka metode mengajar harus diusahakan
yang setepat, efisien dan efektif mungkin.

Kurikulum

Kurikulum diartikan sebagai sejumlah Kkegiatan yang
diberikan kepada siswa. Kegiatan itu sebagian besar adalah
menyajikan bahan pelajaran agar siswa menerima, menguasai, dan
mengembangkan bahan pelajaran itu. Jelaslah bahan pelajaran itu
mempengaruhi belajar siswa. Kurikulum yang kurang baik
berpengaruh tidak baik terhadap belajar.

Kurikulum yang tidak baik itu misalnya kurikulum yang
terlalu padat, diatas kemampuan siswa, tidak sesuai dengan bakat,
minat dan perhatian siswa. Perlu diingat bahwa system
instruksional sekarang menghendaki proses belajar mengajar yang
mementingkan kebutuhan siswa. Guru perlu mendalami siswa
dengan baik, harus mempunyai perencanaan yang mendetail, agar

dapat melayani siswa belajar secara individual. Kurikulum
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sekarang belum dapat memberikan pedoman perencanaan yang
demikian.
Relasi guru dengan siswa

Proses belajar mengajar terdiri antara guru dengan siswa.
Proses tersebut juga dipengaruhi oleh relasi yang ada dalam
proses itu sendiri. Jadi cara belajar siswa juga dipengaruhi oleh
relasinya dengan gurunya.

Di dalam relasi (guru dengan siswa) yang baik, siswa akan
menyukai gurunya, juga akan menyukai mata pelajaran yang
diberikannya sehingga siswa berusaha mempelajari sebaik-
baiknya. Hal tersebut juga terjadi sebaliknya, jika siswa
membenci gurunya. la segan mempelajari mata pelajaran yang
diberikannya, akibatnya pelajarannya tidak maju.

Guru yang kurang berinteraksi dengan siswa secara akrab,
menyebabkan proses belajar- mengajar itu kurang lancar. Juga
siswa merasa jauh dari guru, maka segan berpartisipasi secara
aktif dalam belajar.

Relasi siswa dengan siswa

Guru yang kurang mendekati siswa dan kurang bijaksana,
tidak akan melihat bahwa di dalam kelas ada group yang saling
bersaing secara tidak sehat. Jiwa kelas tidak terbina, bahkan

hubungan masing-masing siswa tidak tampak.
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Siswa yang mempunyai sifat-sifat atau tingkah laku yang
kurang menyenangkan teman lain, mempunyai rasa rendah diri
atau sedang mengalami tekanan-tekanan batin, akan diasingkan
dari kelompok.

Menciptakan relasi yang baik antar siswa adalah perly,
agar dapat memberikan pengaruh yang positif terhadap belajar
siswa.

Disiplin sekolah

Kedisiplinan sekolah erat hubungannya dengan kerajinan
siswa dalam sekolah dan juga dalam belajar. Kedisiplinan sekolah
mencakup  kedisiplinan guru dalam mengajar dengan
melaksanakan tata tertib, kedisiplinan pegawai/karyawan dalam
pekerjaan administrasi dan kebersihan/keteraturan kelas, gedung
sekolah, halaman dan lain-lain, kedisiplinan kepala sekolah dalam
mengelola seluruh staf beserta siswa-siswanya, dan kedisiplinan
tim BP dalam pelayanannya kepada siswa.

Dengan demikian agar siswa belajar lebih maju, siswa
harus disiplin di dalam belajar baik di sekolah, di rumah dan di
perpustakaan. Agar siswa disiplin haruslah guru beserta staf yang

lain disiplin pula.
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Alat pelajaran

Alat pelajaran erat hubungannya ‘dengan cara belajar
siswa, karena alat pelajaran yang dipakai oleh guru pada waktu
mengajar dipakai pula oleh siswa untuk menerima bahan pelajaran
yang diajarkan itu. Alat pelajaran yang lengkap dan tepat akan
memperlancar penerimaan bahan pelajaran yang diberikan kepada
siswa. Jika siswa mudah menerima pelajaran dan menguasainya,
maka belajarnya akan menjadi lebih giat dan lebih maju.

Mengusahakan alat pelajaran yang baik dan lengkap
adalah perlu agar guru dapat mengajar dengan baik sehingga
siswa bisa menerima pelajaran dengan baik serta dapat belajar
dengan baik pula.
Keadaan gedung

Dengan jumlah siswa yang banyak serta variasi
karakteristik mereka masing-masing menuntut keadaan gedung
dewasa ini harus memadai di dalam setiap kelas. Bagaimana
mungkin mereka dapat belajar dengan enak, kalau kelas itu
memadai bagi setiap siswa.
Metode belajar

Banyak siswa melaksanakan cara belajar yang salah.
Dalam hal ini perlu pembinaan dari guru. Dengan cara belajar

yang tepat akan efektif pula hasil belajar siswa itu. Juga dalam



49

pembagian waktu untuk belajar. Kadang-kadang siswa belajar
tidak teratur, atau terus menerus, karena besok akan tes. Dengan
belajar demikian siswa akan kurang beristirahat, bahkan mungkin
dapat jatuh sakit. Maka perlu belajar secara teratur setiap hari,
dengan pembagian waktu yang baik, memilih cara belajar yang
tepat dan cukup istirahat akan meningkatkan hasil belajar.
3. Faktor masyarakat
Masyarakat merupakan faktor ekstern yang juga berpengaruh
terhadap belajar siswa. Pengaruh itu terjadi karena keberadaannya
siswa dalam masyarakat. Pada uraian berikut ini penulis membahas
tentang kegiatan siswa dalam masyarakat, dibahas tentang kegiatan
siswa dalam masyarakat, mass media, teman bergaul dan bentuk
kehidupan masyarakat, yang semuanya mempengaruhi belajar.
a) Kegiatan siswa dalam masyarakat
Kegiatan siswa dalam masyarakat dapat menguntungkan
terhadap perkembangan pribadinya. Tetapi jika siswa ambil
bagian dalam kegiatan masyarakat yang terlalu banyak, misalnya
berorganisasi, kegiatan-kegiatan sosial, keagamaan dan lain-lain,
belajarnya akan terganggu, lebih-lebih jika tidak bijaksana dalam
mengatur waktunya.
Perlulah kiranya membatasi kegiatan siswa dalam

masyarakat supaya jangan sampai mengganggu belajarnya. Jika
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mungkin memilih kegiatan yang mendukung belajar. Kegiatan itu
misalnya kursus bahasa Inggris, PKK Remaja, kelompok diskusi

dan lain sebagainya.

Mass media

Yang termasuk dalam mass media adalah bioskop, radio,
TV, surat kabar, majalah, buku-buku, komik-komik dan lain-lain.
Semuanya itu ada dan beredar dalam masyarakat.

Mass media yang baik memberi pengaruh yang baik
terhadap siswa dan juga terhadap belajarnya. Sebaliknya mass
media yang jelek juga berpengaruh yang jelek terhadap siswa.
Sebagai contoh, siswa yang suka nonton film atau membaca
cerita-cerita detektif, pergaulan bebas, akan berkecenderungan
untuk berbuat seperti tokoh yang dikagumi dalam cerita itu,
karena pengaruh dari jalan ceritanya. Jika tidak ada control
pembinaan dari orang tua (bahkan pendidik), pastilah semangat
belajamya menurun dan bahkan mundur sama sekali.

Maka perlulah kiranya siswa mendapatkan bimbingan dan
control yang cukup bijaksana dari pihak orang tua dan pendidik,
baik di dalam keluarga, sekolah dan masyarakat.

Teman bergaul
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Pengaruh-pengaruh dari teman bergaul siswa lebih cepat
masuk dalam jiwanya daripada yang kita duga. Teman bergaul
yang baik akan berpengaruh baik terhadap diri siswa, begitu juga
sebaliknya, teman bergaul yang jelek pasti mempengaruhi yang
bersifat buruk juga.

Agar siswa dapat belajar dengan baik, maka perlulah
diusahakan agar siswa memiliki teman bergaul yang baik-baik dan
pembinaan pergaulan yang baik serta pengawasan dari orang tua
dan pendidik harus cukup bijaksana (jangan terlalu ketat tetapi
juga jangan lengah).

Bentuk kehidupan masyarakat

Kehidupan masyarakat di sekitar siswa juga berpengaruh
terhadap belajar siswa. Masyarakat yang terdiri dari orang-orang
yang tidak terpelajar, penjudi, suka mencuri dan mempunyai
kebiasaan yang tidak baik, akan berpengaruh jelek kepada anak
(siswa) yang berada disitu. Anak (siswa) tertarik untuk ikut
berbuat seperti yang dilakukan orang-orang disekitarnya.
Sebaliknya jika lingkungan anak adalah orang-orang terpelajar
yang baik-baik, mereka mendidik dan menyekolahkan anak-
anaknya, antusias dengan cita-cita yang luhur akan masa depan
anaknya, anak/siswa terpengaruh juga ke hal-hal yang dilakukan

oleh orang-orang lingkungannya, sehingga akan berbuat seperti
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orang-orang yang ada dilingkungannya. Pengaruh iw dapat
mendorong semangat anak/siswa untuk belajar lebih giat lagi.
Perlu untuk mengusahakan lingkungan yang baik agar
dapat memberi pengaruh yang positif terhadap anak/siswa
sehingga dapat belajar dengan sebaik-baiknya.
3. Pengertian Pendidikan Agama Isiam

Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar dan terencana dalam
menyiapkan siswa untuk mengenal, memahami, menghayatinya, hingga
mengimani ajaran agama Islam, dibarengi dengan tuntutan untuk
menghormati penganut agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan
antar umat beragama hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa.

Menurut Tadjab pendidikan agama Islam adalah proses dan usaha
serta cara membimbing ajaran-ajaran agama Islam agar menjadi anutan dan
pandangan hidup bagi seseorang.

Menurut Zuhairini, dkk mendefinisikan pendidikan sebagai proses
timbal balik dari tiap pribadi manusia dalam penyesuaian dirinya dengan alam
teman dan alam semesta.

Senada dengan hal terebut, Muhaimin, MA. Menyatakan bahwa
pendidikan Islam itu adalah proses transformasi dan internalisasi ilmu
pengetahuan dan nilai-nilai pada diri anak didik melalui penumbuhan dan
pengembangan potensi fitrahnya guna mencapai keselarasan dan

kesempurnaan hidup dalam segala aspeknya.
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Dari uraian dan penjelasan tentang pengertian pendidikan Islam diatas
dapat disimpulkan bahwa:

a. Pendidikan agama Islam adalah usaha secara sadar dan bertahap terhadap
perkembangannya anak didik agar kelak setelah selesai pendidikannya
dapat memahami dan mengamalkan ajaran agama Islam serta
menjadikannya sebagai pandangan hidup (way of life).

b. Pendidikan agama Islam adalah poses transformasi dan interalisasi ajaran
Islam melalui penumbuhan dan pengembangan fitrahnya guna mencapai
keselamatan dan kesejahteraan hidup didunia maupun diakhirat.

Adapun tujuan PAI dapat dilihat dari dua segi yaitu tujuan PAI secara
umum dan tujuan PAI secara khusus:

a. Tujuan pendidikan agama Islam di sekolah secara umum adalah untuk
menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui pemberian dan
pemupukan pengetahuan, penghayatan, serta pengalaman siswa tentang
agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang
dalam hal keimanan, ketakwaannya, berbangsa dan bernegara, serta untuk
melanjutkan pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

b. Sedangkan tujuan PAI secara khusus adalah pada jenjang pendidikan
dasar bertujuan memberikan kemampuan dasar kepada siswa tentang
agama Islam untuk mengembangkan kehidupan beragama, sehingga

menjadi manusia muslim yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT.
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serta berakhlak mulia sebagai pribadi anggota masyarakat, warga Negara
dan anggota umat manusia.

Adapun Pendidikan agama Islam di sekolah berfungsi sebagai:
Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketakwaan siswa
kepada Allah SWT. Yang telah ditanamkan dalam lingkungan keluarga.

. Penanaman nilai, sebagai pedoman hidup untuk mencari kebahagiaan
hidup di dunia dan di akhirat.

Penyesuaian mental, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya
baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial dan dapat mengubah
lingkungannya sesuai dengan ajaran Islam.

. Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan, kekurangan dan
kelemahan peserta didik dalam keyakinan, pemahaman dan pengalaman
ajaran dalam kehidupan sehari-hari.

. Pencegahan, yaitu untuk menangkal hal-hal negative dari lingkungannya
atau dari budaya lain yang dapat membahayakan dirinya dan menghambat
perkembangannya menuju manusia Indonesia seutuhnya.

Pengajaran tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara umum (alam
nyata), system dan fungsionalnya.

. Penyaluran, yaitu untuk menyalurkan anak-anak yang memiliki bakat
khusus di bidang agama Islam agar bakat tersebut dapat berkembang
secara optimal sehingga dapat dimanfaatkan untuk dirinya sendiri dan bagi

orang lain.
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Mata pelajaran PAI di SMA diberikan secara terpadu yang mencakup
masalah keimanan, ibadah, al-Qur’an, akhlak, syariah, muamalah, tarikh, dan
tidak dipilah-pilah ke dalam sub-sub mata pelajaran PAI.

Mata pelajaran PAIl pada pendidikan dasar berfungsi untuk
memperkuat iman dan ketakwaan terhadap tuhan yang maha esa, dengan
memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain dalam hubungan
kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan
persatuan nasional.

Untuk merealisasikan fungsi tersebut, maka tema-tema pokok PAI di
SMA diarahkan pada pencapaian kemampuan-kemampuan dasar sebagai
berikut:

Pada tingkat SMA, kemampuan dasar lulusan yang diharapkan adalah siswa

a. Mampu dan terampil beribadah shalat dengan baik dan tertib.

b. Mampu membaca dan menulis Al-Quran

c. Terbiasa berakhlak mulia dalam kehidupan sehari-hari sebagai seorang
muslim,

. Jenis-jenis Prestasi belajar Pendidikan Agama Islam

Setiap lembaga pendidikan baik di sekolah maupun luar sekolah tentu
mempunyai keinginan agar siswa yang dididik mempunyai prestasi yang

tinggi, termasuk di dalamnya adalah pendidikan agama Islam.
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Prestasi belajar Pendidikan Agama Islam adalah hanya ada satu tetapi
kalau dilihat dari bidang pelajaran prestasi belajar itu memang banyak sekali
namun yang dibahas dalam skripsi ini hanya prestasi belajar PAI.

Dan prestasi belajar tersebut masing-masing terdiri dari berbagai unsur
dan bagian-bagian pendukung. Prestasi Belajar baik Mata Pelajaran PAI atau
yang lainnya. Sesungguhnya terdiri dari berbagai Aspek pendukung, sebab
kalau kita kembalikan kepada istilah pendidikan itu sendiri, sangatiah
komplek yaitu meliputi seluruh pembahasan tingkah laku baik cita, rasa, karsa
lebih-lebih bidang agama yang di dalamnya banyak mengandung unsur-unsur
bimbingan moral.

Menurut Bloom di dalam buku Nana Sudjana menyatakan ada tiga
bentuk prestasi yaitu: kognitif, afektif, dan psikomotor,?' untuk lebih jelasnya
akan penulis uraikan tentang maksud dan apa yang akan dicapai di dalamnya:
a. Prestasi belajar aspek kognitif

Prestasi belajar pada aspek kognitif ini hanya menitik beratkan
pada masalah atau bidang intelektual, sehingga kemampuan akal akan
selalu mendapatkan perhatian yaitu kerja otak untuk dapat menguasai
berbagai pengetahuan yang diterimanya.

Prestasi belajar aspek kognitif ini berkenaan dengan hasil belajar
intelektual yang terdiri dari aspek:

1) Pengetahuan

2! Nana Sudjana, Penilaian hasil proses Belajar Mengajar ( Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1989),

22
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Pengetahuan adalah kemampuan seseorang untuk mengingat
kembali tentang Nama, Istilah, Gejala, Rumus-rumus dan sebagainya,
tanpa mengharapkan kemampuan untuk menggunakan pengetahuan

atau ingatan ini merupakan proses berfikir yang rendah.
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3)
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Pemahaman

Pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk mengerti atau
memahami sesuatu setelah itu diketahui tentang sesuatu dan dapat
melihatnya dari berbagai segi.

Sebagai peserta didik dikatakan memahami sesuatu apabila ia
dapat memberikan penjelasan atau memberikan uraian yang lebih rinci
tentang hal itu dengan menggunakan kata-kata nya sendiri.
Pemahaman merupakan jenjang kemampuan berfikir yang setingkat
lebih tinggi dari ingatan atau hafalan.

Penerapan atau aplikasi

Penerapan atau aplikasi adalah kesanggupan seseorang untuk
menerapkan atau menggunakan ide-ide umum, tata cara ataupun
metode-metode, prinsip-prinsip, rumus-rumus, teori-teori dan
sebagainya. Dalam situasi yang baru dan konkrit, aplikasi atau
penerapan ini adalah merupakan proses berfikir setingkat lebih tinggi
dari pada pemahaman.

Analisis

Analisis adalah kemampuan seseorang untuk merinci atau
menguraikan suatu bahan atau keadaan menurut bagian-bagian yang
lebih kecil dan mampu memahami hubungan diantara bagian-bagian
atau faktor —faktor yang satu dengan yang lainnya jenjang analisis

adalah setingkat lebih tinggi dari pada aplikasi.
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5) Penilaian atau evaluasi

Penilaian atau evaluasi adalah merupakan jenjang berfikir
paling tinggi dalam aspek kognitif menurut tagsonomi bloom,
penilaian atau evaluasi disini merupakan kemampuan seorang untuk
membuat pertumbuhan terhadap suatu situasi, nilai /ide. Misalnya jika
seorang dihadapkan pada beberapa pilihan, maka ia akan mampu
memilih satu pilihan yang terbaik, sesuai dengan patokan-patokan atau
kriteria-kriteria yang ada®’.

b. Prestasi belajar aspek afektif

Prestasi belajar aspek afektif ini lebih banyak menitik beratkan
pada bidang sikap dan tingkah laku, sehingga prestasi belajar siswa
khususnya mata pelajaran PAI. aspek afektif ini sudah barang tentu
mempunyai nilai yang lebih tinggi karena di dalamnya menyangkut
kepribadian siswa.

Prestasi belajar aspek afektif ini dapat dikatakan berhasil apabila
siswa benar- benar mampu bersikap dan bertingkah laku sesuai dengan
tujuan pendidikan dan apa yang diharapkan oleh guru. aspek afektif ini
terdiri dari lima aspek pendukung antara lain:

1) Kemampuan menerima
2) Kemampuan menanggapi

3) Memberi nilai / menilai

Z Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo, 1996), 50-52
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4) Mengorganisasi
5) Pengkarakteristikan
c. Prestasi Belajar Aspek Psikomotorik
Prestasi belajar aspek psikomotorik adalah kemampuan di dalam
masalah Skill atau keterampilan dan kemampuan bertindak. Hasil belajar
aspek psikomotorik ini merupakan tingkah laku nyata dan dapat diamati.
Ketiga jenis prestasi belajar tersebut tentu akan lebih sempurna
jika ketiganya dimiliki oleh setiap siswa, dimana Aspek afektif
merupakan aspek yang harus ada dalam pendidikan agama Islam, karena
tanpa memiliki sikap dan tingkah laku yang terpuji tentu saja kecerdasan
yang ada pada diri siswa tidak akan banyak berarti.
5. Fungsi Utama Prestasi Belajar
Prestasi belajar semakin terasa penting untuk dipermasalahkan, karena
mempunyai beberapa fungsi utama, antara lain:

a. Prestasi belajar sebagai indikator kualitas dan kuantitas pengetahuan yang
telah dikuasai anak didik.

b. Prestasi belajar sebagai lambatg pemuasan hasrat ingin tahu. Hal ini
didasarkan atas asumsi bahwa ahli psikolog biasanya menyebut hal ini
sebagai tendensi keingintahuan (Couriosity) dan merupakan kebutuhan
umum pada manusia (Abraham H. Moslow, 1984), termasuk kegiatan

anak didik dalam suatu program pendidikan.
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Prestasi Belajar sebagai bahan informasi dalam inovasi pendidikan.
Asumsinya adalah bahwa prestasi belajar dapat dijadikan pendorong bagi
anak didik dalam meningkatkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Dan
berperan sebagai umpan balik (feed back) dalam meningkatkan mutu
pendidikan.

Prestasi belajar sebagai indikator intern dan ekstern dari suatu institusi
pendidikan. Indikator intern dalam arti bahwa prestasi belajar dapat
dijadikan indikator tingkat produktivitas suatu institusi pendidikan.
Asumsinya adalah bahwa kurikulum yang digunakan relevan dengan
kebutuhan masyarakat dan anak didik.

Indikator eksteren dalam arti bahwa tinggi rendahnya prestasi belajar
dapat dijadikan indikator tingkat kesuksesan anak didik di masyarakat.
Asumsinya adalah bahwa kurikulum yang digunakan relevan pula dengan
kebutuhan pembangunan masyarakat.

Prestasi belajar dapat dijadikan indikator terhadap daya serap (kecerdasan)
anak didik. Dalam proses belajar mengajar anak didik merupakan masalah
yang utama dan pertama, karena anak didiklah yang diharapkan dapat
menyerap seluruh materi pelajaran yang telah diprogramkan dalam
kurikulum.

Jika dilihat dari beberapa fungsi prestasi belajar diatas, maka betapa

pentingnya kita mengetahui prestasi belajar anak didik, baik secara

perseorangan maupun secara kelompok. Sebab fungsi prestasi belajar tidak



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



63

a. Anak tunagrahita adalah anak yang memiliki tingkat kemampuan
intelegensi (IQ) di bawah rata-rata (di bawah normal), disertai deﬁgan
ketidakmampuan menyesuaikan diri dan terjadi sejak masa
perkembangan.*!

b. Menurut WHO, anak tunagrahita adalah anak yang memiliki dua
komponen esensial, yaitu fungsi intelektual secara nyata berada di bawah
rata-rata dan adanya ketidakmampuan dalam menyesuaikan diri dengan
norma yang berlaku dalam masyarakat.”’

Dari beberapa pendapat di atas dapat diambil kesimpulan tentang
definisi anak tunagrahita, yaitu anak yang mempunyai kecerdasan di bawah
rata-rata dan sulit untuk beradaptasi dengan lingkungan sesuai dengan norma-

norma yang ada, yang terjadi pada masa perkembangannya.

. Klasifikasi Anak Tunagrahita

Banyak pengarang buku dan para ahli mengklasifikasikan anak
tunagrahita berbeda-beda sesuai bidang ilmu dan pandangannya masing-
masing, ada yang berdasarkan etimologi, ada yang berdasarkan kemampuan
belajarnya, ciri-ciri klinisnya dan sebagainya.

Pengklasifikasian anak tunagrahita memang perlu dilakukan untuk
memudahkan guru dalam menyusun program dan memberikan bantuan serta
melaksanakan layanan pendidikan yang sebaik-baiknya dan seefektif

mungkin.

?* Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Jatim, Petunjuk Pelaksanaan PLB, (Surabaya: P&K, 2002), hal,

3

% Moh. Amin, Orto Pedagogik Anak Tunagrahita, (Bandung: Departemen Pendidikan Nasional,
1995), hal. 19.
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Untuk itu jelasnya akan dikemukakan klasifikasi anak tunagrahita,

a. Klasifikasi anak berdasarkan pada taraf intelegensinya

)

2)

Tunagrahita ringan

Tunagrahita ringan disebut juga moron atau debil, kelompok
ini memiliki 1Q antara 68-52 menurut Binet, sedangkan menurut Scala
Weschaler (WISC) memiliki 1Q 68-55. Mereka masih dapat belajar
membaca, menulis dan berhitung sederhana. Dengan bimbingan dan
pendidikan yang baik anak tunagrahita ringan akan memperoleh
penghasilan untuk dirinya.
Tunagrahita sedang

Tunagrahita sedang disebut juga imbisil. Kelompok ini
memiliki 1Q 51-36 berdasarkan Scala Binet, sedangkan menurut Scala
Weschler (WISC) memiliki 1Q 54-40. Mereka dapat dididik untuk
mengurus dirinya sendiri, melindungi diri dari bahaya, seperti: belajar
di jalan raya, kebakaran, berlindung dari hujan dan petir, dan
sebagainya. Anak tunagrahita sedang, sangat sulit bahkan tidak dapat
belajar secara akademik, seperti: belajar menulis, berhitung dan
membaca, walaupun mereka dapat menulis, hanya sebatas nama
sendiri, alamat rumah dan lain-lain yang sifatnya sederhana. Anak
tunagrahita taraf sedang, dapat dididik untuk mengurus diri sendiri,

seperti: mandi, memakai dan menanggalkan baju, makan, minum, ke
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WC dan lain-lain. Dalam kehidupan sehari-hari membutuhkan
pengawasan terus menerus.
3) Tunagrahita berat
Kelompok anak tunagrahita berat. Kelompok ini dibedakan
lagi antara anak tunagrahita berat dan anak tunagrahita sangat berat.
Anak tunagrahita berat (severe), memiliki IQ 32-20 menurut Skala
Binet dan antara 39-25 menurut Skala Weschler (WISC). Anak
tunagrahita sangat berat (profound), memiliki IQ di bawah 19 menurut
Scala Binet, dan 1Q di bawah 24 menurut Scala Weschler (WISC).
Anak tunagrahita berat dan anak tunagrahita sangat berat memerlukan
bantuan perawatan secara total dalam hal berpakaian, mandi, makan
dan lain-lain. Bahkan mereka memerlukan perlindungan dari bahaya
sepanjang hidupnya.”®
Berikut ini tabel 1Q anak tunagrahita berdasarkan derajat

keterbelakangannya menurut Binet dan Weschler.

% Dra. Hj. T. Sutjihati Somantri, Psikologi Anak Luar Biasa, (Jakarta: Depdikbud, 1995), hal. 87.
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Klasifikasi Anak Tunagrahita

Berdasarkan Derajat Keterbelakangannya

Level IQ
Keterbelakangan Stanford Binet Skala Weschler
Ringan 68 — 52 69 - 55
Sedang 51-36 54-40
Berat 32-30 39-25
Sangat berat <19 <24

Sumber data: Sutjihati S, Psikologi Anak Luar Biasa, Jakarta: Depdikbud, 1995, hal. 87

. Klasifikasi anak tunagrahita berdasarkan tipe klinis
Ada anak tunagrahita yang di samping ketunagrahitaannya juga
memiliki kelainan-kelainan jasmaniah. Tipe ini dikenal dengan tipe klinis
diantaranya:
1) Down Syndrom
Anak tunagrahita jenis ini memiliki raut muka seolah-olah
menyerupai orang mongol dengan ciri-ciri: mata sipit dan miring,
lidah tebal dan berbelah-belah serta biasanya menjulur keluar, telinga
kecil, tangan kering, makin dewasa kulitnya makin kasar, kebanyakan
memiliki susunan gigi geligi yang kurang baik, sehingga berpengaruh
pada pencernaan, lingkar tengkoraknya biasanya kecil.
2) Kretin
Dalam bahasa Indonesia disebut kate atau cebol. Ciri-cirinya:
badan gemuk dan pendek, tangan pendek dan bengkok, badan dingin,

kulit kering, rambut kering, lidah dan bibir tebal, pertumbuhan gigi
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terhambat dan hidung lebar. Ketunaan jenis ini dapat dicegah dengan
yodium yang terdapat pada makanan atau minuman.
3) Hydrocphal

Anak tunagrahita tipe ini, memiliki ciri-ciri sebagai berikut:
Kepala besar, raut muka kecil, tengkoraknya ada yang besar ada yang
tidak, pandangan dan penglihatannya kurang sempurna, mata kadang-
kadang juling. Kondisi ini terjadi disebabkan oleh dua hal yaitu cairan
otak yang berlebihan atau kurang dan sistem pencernaannya tidak
seimbang dengan cairan yang dihasilkannya. Jika hal tersebut terjadi
sebelum lahir maka si bayi jarang lahir dalam keadaan hidup.”’

c. Klasifikasi anak tunagrahita untuk tujuan pendidikan

1) Anak mampu latih (feebleminded, mentally deficient)
Anak ini masih mempunyai kemungkinan untuk mendapatkan
latihan-latihan keterampilan sederhana di bawah bimbingan dan
perawatan keluarga, pemerintah atau lembaga sosial.

2) Anak mampu didik (mentally handicap)
Anak ini masih mempunyai kemungkinan untuk mendapatkan
pendidikan membaca, berhitung dan menulis. Mereka mempunyai

kemampuan setingkat dengan anak kelas XII.

3) Anak lambat belajar (slow learner)

¥ Moh. Amin, Ortopedagogik ..., hal. 21.
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Anak lambat belajar mempunyai perkembangan intelegensi
lebih tinggi bila dibanding dengan anak mampu didik.?®

Berdasarkan klasifikasi anak tunagrahita yang telah dibahas
secara teori, maka penelitian ini hanya tertuju pada klasifikasi anak
tunagrahita sedang.

Lambat belajar (slow learner) adalah anak yang memiliki intelektual di
bawah normal tetapi belum termasuk tunagrahita, lebih lanjut dikatakan bahwa
ada beberapa hal mengalami hambatan atau keterlambatan berfikir, merespon
rangsangan dan adaptasi sosial, tetapi masih jauh lebih baik dengan tunagrahita,
lebih lambat dibanding dengan normal, mereka butuh waktu yang lebih lama
dan berulang-ulang untuk dapat menyelesaikan tugas-tugas akademik maupun
non akademik, dan karenanya memerlukan pelayanan khusus.

Sifat-sifat anak lambat belajar menurur Sri Rumini adalah sebagai
berikut:

1. IQ-nya sedikit berada dibawah IQ normal, yaitu antara 70/ 75 s/d 90/ 95

2. Kemampuan lebih baik dari anak debil

3. Di masyarakat dapat mempertahankan diri, bertingkah laku seperti anak
normal, sehingga jarang ada yang mengetahui kalau mereka lambat belajar.
Akibatnya mereka kurang mendapat bimbingan dari masyarakat, bahkan

dituntut segala sesuatu yang lebih dari kemampuannya, sehingga

2 Ibid., hal. 22
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mengakibatkan anak menderita malu, depresi, bahkan sampai menjadi
histeris.

4. Dengan bimbingan yang tepat anak dapat bergaul dengan lancar.

5. Mengalami kesukaran untuk semua mata pelajaran yang diberikan, sehingga
tanpa bimbingan yang baik, anak tidak dapat menyelesaikan SMA.

6. Kurang mengadakan kritik terhadap dirinya sendiri

7. Perkembangan motoriknya lebih lambat dibandingkan perkembangan
motorik anak normal.

8. Lebih senang bercerita dan membicarakan hal-hal yang konkrit dari pada
belajar.

Dari kriteria yang disampaikan oleh para ahli, maka disimpulkan

karakteristik yang umumnya dapat dilihat pada anak lambat belajar adalah:

1. Daya tangkapnya rendah/lambat.

Jika anak diberi penjelasan tentang sesuatu hal, ia tidak langsung
memahami, tapi agak lama baru dapat di mengerti. [tupun perlu pemakaian
bahasa yang sederhana sesuai dengan kemampuan pengertian anak tersebut.

2. Daya ingat rendah /mudah lupa

Jika kita telah mengajari sesuatu dan ia mulai mampu mengerti
sedikit demi sedikit, tapi esok harinya sudah lupa apa yang telah ia pelajari.
Oleh karena itu perlu berulang-ulang menjelaskan dan jangan pernah bosan

mengulanginya.
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. Rentang konsentrasi pendek

Anak lambat belajar agak sulit untuk berkonsentrasi pada satu hal.
Jika ada faktor lain yang menarik perhatiannya maka anak akan mudah
beralih. Sehingga perlu cara yang menarik untuk menyampaikan sesuatu
agar anak dapat berkonsentrasi penuh pada apa yang dibicarakan.
. Kemampuan berfikir abstrak sedikit

Anak lambat belajar agak sulit dalam membayangkan sesuatu yang
tidak nyata. Sehingga perlu penyampaian yang konkrit baru anak dapat
mengerti.
. Pola pemikiran sederhana

Jangkauan pemikiran mereka sangat sederhana, sehingga jika kita
ajak anak berfikir yang lebih ilmiah anak akan kesulitan memahami. Untuk
itu perlu penggunaan bahasa yang sederhana dalam menyampaikan sesuatu.
Itulah sebabnya mereka lebih bisa mempelajari hal-hal yang sehari-hari
yang dilakukan terus menerus, tapi dalam belajar mereka akan kesulitan
karena mereka harus berfikir lebih keras dan lebih berat.
. Kontrol diri kurang

Pengendalian diri dipengaruhi oleh nilai moral yang ditanamkan
pada seseorang. Karena anak lambat belajar cepat lupa maka mereka akan
lebih cepat bereaksi secara emosinal tanpa mau berfikir terlebih dahulu.

Oleh sebab itu maka seringkali anak lambat belajar berperilaku yang
Y
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melanggar norma/aturan dalam masyarakat dan sulit beradaptasi dengan
lingkungan. Untuk itu perlu sering mengajak anak membahas prilakunya
jika ia melakukan sesuatu yang tidak dapat diterima masyarakat. Jika hal
tersebut dilakukan sejak dini dan benar, maka dengan bertambahnya usia
akan banyak pengertian norma yang tertanam dalz;m diri anak yang dapat
membantunya mengendalikan diri.
. Mudah terpengaruh

Hal ini pun berkaitan dengan pemikiran mereka yang sangat
sederhana sehingga mereka tidak kritis dan tidak mampu berfikir panjang.
Sehingga setiap informasi yang masuk akan diterima mentah-mentah tanpa
berfikir terlebih dahulu. Hal ini juga yang akan menjadikan mereka mudah
bereaksi tanpa berfikir akibatnya.
. Ketergantungan tinggi/tidak mandiri

Anak lambat belajar mengalami kesulitan dalam mempelajari
sesuatu jika tidak dibimbing. Jika anak normal mampu belajar dengan
sendiri dengan meniru secara benar yang dilakukan oleh lingkungannya tapi
anak lambat belajar tidak sekritis itu. Mereka butuh orang lain untuk
menjelaskan bagaimana melakukan sesuatu dengan benar.

Hal ini juga berkaitan dengan pola asuh yang diberikan oleh orang
dilingkungannya. Karena anak lambat belajar dalam melakukan sesuatu

lebih lama dari teman sebayanya, maka seringkali lingkungan kurang sabar
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dan membantunya melakukan sesuatu sehingga anak semakin tidak terlatih
dan semakin menggantungkan diri pada orang lain. Hal ini juga akhirnya
membuat mereka tidak percaya diri karena selalu disalahkan dan diejek
karena kesalahannya. Tapi jika sejak dini orang tua sudah mengajari dengan

sabar dan berulang-ulang, maka hal tersebut dapat di hindari.

E. Tinjauan tentang Peranan Tutor Teman Sebaya dalam Meningkatkan
Prestasi Belajar PAI Anak-anak Lambat Belajar (Slow Learner)

Anak lambat belajar (slow learner) adalah anak-anak yang memiliki
potensi intelektual sedikit di bawah normal tetapi belum termasuk tuna grahita.
Dalam beberapa hal mereka itu mengalami hambatan atau keterlambatan
berfikir, keterlambatan dalam merespon rangsangan dan adaptasi sosial, tetapi
masih jauh lebih baik dibanding dengan yang tuna grahita, lebih lambat
disbanding yang normal, mereka butuh waktu yang lebih lama dan berulang-
ulang untuk dapat menyelesaikan tugas akademik.

Guru sebagai manager of instruction (pengelola pengajaran), dituntut
untuk memiliki kemampuan mengelola seluruh proses kegiatan belajar
mengajar dengan menciptakan kondisi-kondisi belajar sedemikian rupa
sehingga setiap murid dapat belajar dengan efisien dan efektif. Pendidikan bagi
anak lambat belajar memerlukan suatu keahlian yang khusus, terutama bagi
guru guru yang melaksanakan proses belajar mengajar. Penyesuaian metode dan

program pengajaran tersebut harus memperhatikan hal-hal berikut antara lain:
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1. Pelajaran sedapat mungkin bersifat konkrit (perbanyak praktek)

2. Metode mengajar dengan menggunakan pendekatan individual

3. Pengulangan harus diberikan secara continue

4. Jangan terlalu menuntut syarat-syarat akademik yang tinggi

5. Kata-kata yang digunakan sederhana, singkat, dan cepat dipahami

6. Isi pengajaran dibuat agar menarik minat anak

7. Suasana harus menyenangkan, jangan memperlihatkan sikap yang menakut-
nakuti anak

8. Diperlukan waktu belajar yang lebih lama dengan diselingi istirahat yang
cukup

Berdasarkan uraian di atas guru menggunakan metode mengajar dengan
pendekatan individual yakni pendekatan yang dapakai untuk membantu proses
belajar mengajar bagi anak yang mengalami lambat belajar. Dan metode yang
dipakai oleh guru adalah metode tutor teman sebaya.

Dan yang dimaksud dengan tutor teman sebaya adalah siswa yang sebaya
yang ditunjuk/ditugaskan membantu temannya yang mengalami kesulitan
belajar, karena hubungan antar teman umumnya lebih dekat dibandingkan
hubungan guru siswa.”’?

Jadi yang perlu diperhatikan adalah bahwa tutor ini tugasnya bukannya
mengajar seperti yang dilakukan oleh guru, akan tetapi hanya memimpin

kawan-kawannya agar mereka terlepas dari kesulitan memahami bahan

2 Ahmadi dan Widodo, Psikologi Belajar (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1991), 173
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pelajaran PAI. Karena adakalanya scorang siswa lebih mudah menerima
pengulangan materi PAl yang disampaikan oleh temannya sendiri karena
bahasa yang dipakai oleh tutor tidak terlalu ilmiah, sehingga siswa yang lambat
belajar tadi tidak merasa takut dan malu untuk bertanya. Misalnya guru
memberikan materi/bahan PAI tentang ibadah, yakni sholat, setelah guru
memberikan materi tersebut, kemudian guru menyuruh tutor sebaya untuk
mempraktekkan gerakan-gerakan sholat dan bacaan- bacaan yang ada di dalam
sholat. Untuk mengetahui perkembangan pemahaman anak-anak yang lain
maka guru juga menyuruh siswa-siswa yang lain untuk mempraktekkannya.
Dengan demikian peranan tutor teman sebaya sangat penting bagi mereka
anak-anak yang lambat belajar dalam meningkatkan prestasi belajar PAI
mereka. Karena pada kenyataannya banyak dijumpai anak usia sebaya secara
tidak langsung belajar bersama tentang sesuatu. Misalnya bermain sepak bola,
gobak sodor, dan yang lainnya. Mereka berkolaborasi untuk memenangkan
kelompoknya(timnya). Mereka tidak mengenal teori belajar, tetapi mereka dapat
melaksanakan secara kolaboratif untuk saling bekerja sama dalam mencapai
tujuan. Adapun pelajaran PAl pada pendidikan dasar berfungsi untuk
memperkuat iman dan ketakwaan terhadap tuhan yang maha esa, dengan
memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain dalam hubungan
kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan

persatuan nasional.
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Berdasarkan uraian di atas pada tingkat SMA, kemampuan dasar lulusan
yang diharapkan adalah siswa mampu dan terampil beribadah shalat dengan
baik dan tertib, siswa mampu membaca dan menulis Al-Qur’an dan siswa

terbiasa berakhlak mulia dalam kehidupan sehari-hari sebagai seorang muslim.
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BAB 111

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

A. Latar Belakang Objek Penelitian
1. Sejarah Singkat SMA Wahid Hasyim Model

Sekolah Menengah Atas Wahid Hasyim Model Lamongan berdiri
sejak tahun 2002 sebagai objek penelitian berada di bawah naungan sebuah
yayasan yaitu Yayasan Pondok Pesantren Nurul Huda Sumberwudi
Karanggeneng Lamongan berdiri atas gagasan yang diprakasai oleh Bapak
KH. Muhyiddin, KH. Ahmad Anwari,BA, KH. Suudil Azka,S.Pd, H. Mansur
dan segenap jajaran pengurus dan dewan asatid asatidzah pondok pesantren
Nurul Huda. Sekolah ini berdiri sebagai alternatif jawaban atas persoalan-
persoalan pendidikan yang berkembang di masyarakat yang menginginkan
lulusan yang mampu bertanggung jawab terhadap dirinya, lingkungan
masyarakat, Negara dan agama.

Sekolah merupakan tempat penyelenggara proses belajar mengajar,
merencanakan dan mengembangkan berbagai nilai, ilmu pengetahuan dan
teknologi, ilmu pengethuan alam, ketrampilan dan wawasan dalam rangka
mencapai tujuan pendidikan.Suatu lembaga yang utuh dan bulat, memiliki
makna sebagai sétu kesatuan yang di dalamnya terdiri dari bagian-bagi;m

yang saling berperan dan berkaitan.
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a. Fisik sekolah antara lain : gedung, perabot, bangku, meja, papan tulis.

Perpustakaan, laboratorium, dan lain-lain.

b. Non fisik sekolah antara lain: kurikulum, tenaga kependidikan dan
peserta didik.

Pada mulanya keadaan sekolah masih pinjam gedung SMP Wahid
Hasyim, namun sekarang telah memiliki gedung sendiri. Keadan sekolah
cukup baik, gedung sekolah dan lingkungan bersih, cahaya dalam ruangan
cukup baik, perabot sekolah bersih dan dapat dipergunakan dengan baik.
Jadi lokasi lokasi sangat nyaman, sehinnga kegiatan belajar mengajarpun
berjalan dengan baik. Tidak lepas dari hal-hal di atas, siswa berkewajiban
ikut merawat fisik sekolah dan menjaganya serta menggunakannya sesuai
dengan fungsinya. Siswa dapat melakukan dengan berpedoman pada
prinsip-prinsip 5-K yaitu Keamanan, Kebersihan, Keindahan dan
Kekeluargaan.

Untuk mewujudkan visi sekolah unggul dalam prestasi, luhur budi
pekerti berlandaskan iman dan taqwa, SMA Wahid Hasyim Model
menyediakan tenaga pendidik yang professional, sarana prasarana yang
memadai dan metode serta strategi pembelajaran yang mampu
mengembangkan potensi 1Q, SQ, EQ dan AQ. Dengan usia yang relative
muda sekolah ini telah berhasil mencetak berbagai lulusan yang unggul di
masyarakat, mempunyai kepribadian sholeh, disiplin, kreatif, mandiri dan

optimis dalam menjalani hidup dan problematika kehidupan.
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2. Letak Geografis

SMA Wahid Hasyim Model terletak di Desa Sumberwudi Kecamatan
Karanggeneng Kabupaten Lamongan dengan batasan-batasan sebagai
berikut :
a. Sebelah utara berbatasan dengan rumah penduduk
b. Sebelah selatan berbatasan dengan sawah
¢. Sebelah barat adalah desa Karangwungu
d. Sebelah timur adalah kecamatan kalitengah
1. Keadaan Guru dan Karyawan SMA Wahid Hasyim Model

Guru sebagai pendidik yang tugas atau pekerjaannya selain
mengajar,memberikan macam-macam ilmu pengetahuan dan ketrampilan
kepada anak-anak juga mendidik. Guru hendaklah berusaha menjalankan
tugas kewajiban sebaik-baiknya, sehingga dengan demikian masyarakat
menginsyafi dengan sungguh-sungguh betapa berat dan mulianya
pekerjaan guru.

Keadaan guru yang dimaksud di sini adalah para guru yang masih
mengajar, yaitu tahun diadakannya penelitian ini. Begitu juga karyawan,
mereka juga mempunyai andil yang besar sebagai penunjang dinamisator

kesetabilan lembaga pendidikan.
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Tabel 1
Kelas
No Nama Mengajar XI X0 X :'ml Jml
Xl Xy | 'am
X1 | X2 ] IPA. IPA. | IPA.
2 1PS 1 N IPS
1 KH. Ah. Anwari, BA. Istighotsah 1 1 1 1 1 1 1 7 7
Bhs. Arab 0
2 Drs. Masmuin, M.Pd.1. 4
Halagoh 2 2 4
3 Sugeng Rahardjo, S.Si. Kimia 4 5 5 14 14
4 Hj.Siti Nur Inayati,S.Ag | Aqidah Akhlaq 1 1 1 1 4 4
Bhs. Arab | 1 2
5 Drs. M. Munif 8
Aswaja 2 2 2 6
6 | Drs. H. Ismail Penjaskes 2 2 2 6 6
7 | Su'udil Azka, S.Pd. Halaqoh 2 2 2 2 2 10 10
Fisika 2 2 4
8 Drs. M. Ikhsan 5
Pemb. Kls 1 1
9 Burasin, S.Pd. BIN 4 4 8 8
10 | Drs. Siswanto BIG 4 4 4 12 12
Ekonomi 4 5 9
11 | M. Ajib, S.E. Sosiologi 2 2 12
Pemb. Kis 1 1
Figih 2 2 4
12 | Khoridatul Iimiyah, S Ag | Sejarah 1 3 2 6 11
Pemb. Kls 1 1
13 { Sholeh, S.Ag Al Qur'an Hadits 2 2 2 2 2 2 12 12
MTK 4 4 4 5 5 22
14 | Ah. Kumaidi, S.Pd. 23
Pemb. Kls 1 1
15 | Mashuri Zakariya, S.Pd BIN 4 4 4 4 4 20 20
Biologi 4 4 4 12
16 | Jamilatun, S.Pd. 16
Kimia 2 2 4
17 | SriIndayani, S.Pd. Fisika 4 4 4
PKn 2 2 2 2 2 2 2 14
18 | Ah. Munib Junaidi S Pd.1 15
Pemb. Kls 1 1
Geografi 2 2 3 3 10
19 | Ninik Windartj S, S.Pd. 12
Sejarah 1 1 2
20 | Siti Nuryanti, M.Ag. Sosiologi 2 3 4 9 12
Al Qur'an Hadits 2 2
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Pemb. Kis 1 1
2% Khoirul Azis, S 1 Ekonom: 2 2 4 4
22 | M. Haris Amin, $Si. Biologi 2 2 ¢ 8
Pend. Seni 2 2 4
23 | Dra. Sri Sumartini MTK 4 5 9 9
Bhs. Arab 1 1 2
24 | Ubaidillah, S.Pd 1. Figih 2 2 2 2 2 10 13
Pemb. Kls 1 1
25 | Broy Andresta Penjaskes 2 2 2 2 8 8
26 | Siswati, S.Pd. Fisika 5 5 10 10
27 | Khoirul Huda, M.Hum. BIG 4 4 4 4 16 16
28 | Ruli Efendi, S.Kom. TIK 1 1 1 1 1 1 1 7 7
29 | Tutik Mukaromah S.Ag Pend. Seni 2 2 4 4
Jumiah 42 | 42 42 42 42 42 42 294 | 294

Tabel di atas menunjukkan data guru-guru yang mengajar di SMA

wahid Hasyim Model Lamongan. Dari data tersebut diketahui jumiah guru
SMA adalah 28 orang. Dari 28 orang tersebut diketahui 20 laki-laki dan 8
orang perempuan dan guru mengajar sesuai dengan jurusannya adalah 25
orang ( 92,6%) sedangkan guru mengajar yang tidak sesuai dengan
jurusannya hanya 2 orang (7,4%)
2. Keadaan Siswa

Yang juga menentukan berjalan tidaknya pendidikan adalah anak didik
yang merupakan factor terdidik untuk menuju kecerdasannya. Dia
merupakan obyek dan subyek pendidik yang harus dipahami
kewajibannya dan harus diperlakukan sebagai manusia pada layaknya, dan

keberhasilan suatu lembaga pendidikan akan sukses bila hasil didikannya
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berkualitas baik. Demikian juga jumlah siswa merupakan unsur yang tidak
boleh diabaikan. Sebab sekolah yang banyak siswanya akan menambah
semangat guru untuk mengajar.

Keadaan tentang siswa SMA Wahid Hasyim Model dapat dilihat

dalam bahasan berikut ini;

Tabel 11
KELAS | JUMLAH L P
X- 1 48 15 33
30 64

X-2 46 15 31 4
Xi -
;:’f‘ 37 10 32 27 45 77
IPS 40 22 18
Xil -
';?j 25 7 20 18 25
IPA2 30 13 17 85
X1 -
IPS 30 17 13

256 99 82 157 144

JUMLAH TOTAL 256

Sumber Data: diperoleh dari buku induk sekolah

Tabel di atas menunjukkan data banyaknya jumlah siswa SMA Wahid
Hasyim Model Lamongan, dari sini dapat diketahui perbandingan antara
jumlah siswa laki-laki dan siswa perempuan. Siswa perempuan lebih banyak

daripada jumlah siswa laki-laki.
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Keadaan proses belajar mengajar di sekolah ini diawali dengan
kegiatan apel bersama pada jam 06.45, sedangkan kegiatan belajar mengajar
dimulai pukul 07.00 s.d. 12.40 dan libur sekolah ada pada hari jum’at.

Keadaan belajar siswa di sekolah secara umum bias dikatakan berjalan
lancar. Guru mengajar sedang siswa belajar, tidak lepas dari sanksi edukatif,
apabila siswa tidak mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru, maka
guru memberikan sanksi(hukuman).

Proses belajar mengajar sesuai dengan rencana, mulai dari
perencanaan program, pelaksanaan program, evaluasi dapat dilaksanakan
dengan baik. Pada umumnya pembelajaran yang dilakukan oleh para guru
mencakup tiga ranah yaitu : kognitif, afektif dan psikomotorik dengan
berbagai eknik metodologi pembelajaran.

Disamping kesiapan tersebut di atas, ada lagi yang tidak boleh
dilupakan, yaitu para siswa harus mempunyai niat/kemauan dengan sungguh-
sungguh untuk belajar dengan baik karena niat adalah awal kesuksesan.

Bentuk-bentuk aktifitas siswa di SMA Wahid hasyim Model
Lamongan biasanya digambarkan melalui keterlibatan alam proses belajar
mengajar, seperti:

1. Pertanyaan yang diajukan
2. Menjawab pertanyaan-pertanyaaan guru

3. Menyampaikan ide



83

4. Pandangan terhadap masalah yang timbul dalam pelaksanaan pelajaran
baik diminta ataupun tidak

5. Kegiatan siswa dalam menjelaskan lembaran soal portofolio yang
diberikan oleh guru.
Itulah sekilas tentang sejarah SMA WAHID HASYIM Model

Lamongan.

B. Penyajian Data

Setelah mengadakan penelitian di SMA Wahid hasyim Model lamongan
selanjutnya peneliti mengadakan pengumpulan data. Untuk mengetahui data
tentang peranan tutor teman sebaya di SMA Wahid Hasyim Model Lamongan
peneliti menyebarkan angket kepada responden yaitu siswa-siswi SMA Wahid
Hasyim Model Lamongan dan angket tersebut bentuknya tertutup artinya
responden tinggal memilih jawaban yang ada.

Adapun angket tentang peranan tutor teman sebaya tersebut terdiri 10 item
pertanyaan an tiap-tiap masing item terdiri dari 3 buah alternatif awaban dengan
menggunakan kode a, b, ¢ yang masing-masing jawaban diberi nilai berdasarkan
ketentuan sebagai berikut:

Jawab a nilainya 3

Jawab b nilainya 2

Jawab c nilainya 1
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Score tersebut kemudian dijumlahkan dan menghasilkan masing-masing

score responden. Setelah semua data terkumpul kemudian ditabulasikan yang

nantinya disiapkan untuk memasuki proses analisa data. Dan untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 111
Rekapitulasi Tentang Peranan Tutor Teman Sebaya

SMA WAHID HASYIM Model Lamongan

Nomor item Soal Dan Skor
N ama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 | Jumlah
Maria B 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 28
M.Suef 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 27
Mariana 2 3 3 1 3 3 2 2 3 3 25
Siti F 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 26

Dari table tersebut menunjukkan jawaban ang bervariasi dari responden

pada tiap item pertanyaan yang ada pada angket.

Dari data angket tersebut di atas peneliti akan menguraikan tingkat

prosentase dalam table sebagai berikut:

Table IV
Penyampaian Materi Pendidikan Agama Islam
No. Jawaban Alternatif N F Prosentase
1. a. Pernah 0%
b. Kadang-kadang 1 12.5%
c. Tidak Pernah 87.5%
Jumlah 4 100 %
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Dari jawaban di atas dapat diketahui bahwa, siswa yang menyatakan
bahwa tutor teman sebaya dalam menyampaikan materi tidak pernah menyimpang
sebanyak 87.5 % dan yang menyatakan kadang-kadang sebanyak 12.5 % dan tidak
ada respon yang menyatakan pernah.

Tabel V

Menimbulkan Minat

No. Jawaban Alternatif N F Prosentase

2. a. dapat menimbulkan 4 3 72.9 %
b. Kadang-kadang 1 27.1%
c. Tidak Menimbulkan -
Jumlah 4 4 100 %

Dari jawaban di atas dapat diketahui bahwa, siswa yang menyatakan
bahwa tutor teman sebaya dalam menyampaikan pelajaran dapat menimbulkan
minat sebanyak 72.1 % dan yang menyatakan kadang-kadang 27.1 % dan tidak.
ada respon yang menyatakan tidak menimbulkan minat.

Tabel V1

Memberi Pujian

No. Jawaban Alternatif N F Prosentase
3. a. ya selalu 4 2 58 %
b. Kadang-kadang | 27 %
c. Tidak Pernah 1 15%
Jumlah 4 4 100 %
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Dari jawaban di atas dapat diketahui bahwa siswa yang menyatakan ya
selalu sebanyak 58 % dan yang menyatakan kadang-kadang sebanyak 27 % dan
yang menyatakan idak pernah sebanyak 15 %.

2. Data prestasi belajar bidang studi pendidikan Agama Islam

Prestasi belajar merupakan hal yang sangat penting untuk kebutuhan siswa
maupun guru karena bagi siswa dengan mengetahui hasil belajarnya ia akan
termotivasi untuk belajar. Begitu pula sebaliknya dengan guru mengetahui prestasi
belajar siswa maka guru dapat menggunakannya sebagai umpan balik dalam
keberhasilan proses belajar mengajar yang nantinya dapat meningkatkan mutu
pendidikan khususnya bidang studi pendidikan agama islam.

Dan untuk mengetahui data dari beberapa responden mengenai data
prestasi belajar bidang studi PAI yang ditunjukkan dengan nilai raport dapat
dilihat pada table sebagai berikut:

Tabel VII

Rekapitulasi Tentang Prestasi Belajar Bidang Studi PAI

No. Nama Kelas Nilai
1. Maria B X.1 7
2. M. Suef X2 6
3. Mariana XIIPA 7
4. Siti F XI1PS 8

Jumlah 28
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1. Analisis Data

Setelah penulis menyajikan perolehan data tentang peranan tutor teman
sebaya dan prestasi belajar selanjutnya penulis akan memberikan analisa terhadap
data tersebut agar tujuan penelitian yang diinginkan tercapai dan untuk
membuktikkan kebenaran hipotesis.
a. Untuk menjawab permasalahan nomor satu yaitu untuk mengetahui tentang

peranan tutor teman sebaya di SMA Wahid Hasyim Model Lamongan
Setelah data-data dari hasil angket kami peroleh, untuk menjawab

rumusan masalah satu dengan menggunakan rumus prosentase yaitu:

P= £X 100%
N
Keterangan:

F = Frekuensi yang sedang dicari prosentasinya

N= Jumlah frekuensi

P = Angka prosentase

Setelah diketahui r., = 0,85 maka selanjutnya adalah konsultasi dengan
interpresentasi nilai “r”. dalam hal ini dapat dilakukan sebagai berikut :

1) Interpresentasi secara sederhana

Dari perhitungan di atas telah berhasil memperoleh r= 0,85,jika

diperhatikan angka indeks yang diperoleh itu tidak bertanda negatif, ini berarti

antara variabel x (peranan tutor teman sebaya) dan variabel y (prestasi belajar



88

pendidikan Agama Islam) terdapat hubungan searah, dengan istilah lain

terdapat korelasi yang positif antara kedua variabel.

2) Interprestasi dengan menggunakan table nilai “r” product moment
rp g g8 p

Interprestasi dengan enggunakan table nilai “r” product moment, terlebih

dahulu mencari df nya dengan menggunakan rumus = df = N- nr. Siswa yang

peneliti tulis adalah 4 siswa dengan demikian N = 4, nr = 2, maka dapat kita

peroleh df nya yaitu = df = 4 — 2 = 2. Dengan memeriksa table nilai “r’

product moment, maka dapat diketahui bahwa dengan df sebesar 4 diperoleh

taraf signifikan 5 % sebesar 0,291 sedangkan pada taraf signifikan 1 %

sebesar 0,376.

Selanjutnya membandingkan besarnya r., dengan r tabel. Seperti

diketahui ryy yang diperoleh adalah 0,85 kemudian diinterprestasikan dengan

nilai “r” sebagaimana tercantum dalam table di bawah ini :

Tabel Interprestasiiii nilai “r”

Besar “r” Product
Moment Interprestasi
Antara variabel x dan variabel y
0,00-0,20 memory terdapat korelasi tersebut
sangat lemah atau sangat rendah
sehingga korelasi itu diabaikan.
Antara variabel x dan variabel y
0,20-0,40 terdapat korelasi yang lemah atau
rendah.
Antara variabel x dan variabel y
0,40-0,70 terdapat korelasi sedang atau
cukupan.
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0,70-0,90 Antara variabel x dan variabel y
terdapat korelasi yang kuat atau

tinggi.

0,90-1,00 Antara variabel x dan variabel y
terdapat korelasi yang sangat
kuat/sangat tinggi.

2. Analilis data prestasi belajar PAI
Untuk menjawab permasalahan no.2 tentang prestasi belajar bidang
studi PA1 di SMA Wahid Hasyim Model Lamongan peneliti menggunakan

rumus mean / rata-rata

Y2
N

Keterangan :
M = Mean
Y = Jumlah yang ada

N = Number of cases ( banyak skor )

Adapu nilai raport bidang studi PAI siswa adalah  untuk rinciannya dapat
dilihat kembali pada tabel dan rata-rata nilainya prestasi bidang studi PAI
adalah :

Dari nilai rata-rata tersebut penulis dapat menyatakan kategorinya adalah
cukup.Hal ini sesuai dengan standard dalam raport sebagai berikut:

10 Istemewa 5 Hampir cukup
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9  Baik Sekali 4 Kurang

8 Baik 3 Kurang Sekali
7  Lebih Dari cukup 2 Buruk

6 Cukup ] Buruk Sekali

Jadi Proses belajar PAI siswa di SMA Wahid Hasyim Model Lamongan
tergolong baik.

Sedangkan jumlah nilai raport bidang studi PAI siswa adalah untuk
rinciannya dapat dilihat kembali pada tabel dan rata-rata nilai prestasi bidang
studi PALDari nilai rata-rata tersebut penulis dapat menyatakan katagorinya

adalah lebih cukup. Hal ini sesnai dengan standart dalam raport sebagai

berikut:
10 Istemewa 5 Hampir cukup
9 Baik Sekali 4 Kurang
8 Baik 3 Kurang Sekali
7  Lebih Dari cukup 2 Buruk
6 Cukup 1 Buruk Sekali

Jadi prestasi belajar PAI siswa SMA Wahid Hasyim Model Lamongan
baik.
. Analisa tentang peranan tutor teman sebaya dengan prestasi belajar PAI
Untuk menjawab hipotesa dan menjawab permasalahan nomor 3 yang
datanya diambil dari hasil score angket dan hasil nilai raport PAI siswa dan

untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:
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Tabel V111
Rekapitulasi Tentang Peranan Tutor Teman Sebaya
Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar PAl Siswa Slow Leaner

Di SMA Wahid Hasyim Model Lamongan

No. x y Xy X? Y*
T, 2 7 14 4 49
2. 2 6 12 4 36
3. 3 7 21 9 49
4. 4 8 32 16 64

11 28 79 33 198

Langkah selanjutnya adalah memasukkan data-data tersebut ke dalam
rumus Product Moment sebagai berikut:

NZw—(Z Q. y)
N2 - HNY Y -0’

Keterangan:

rxy = koefisien korelasi-korelasi product moment
N = jumlah individu dalam sample

X = angka mental untuk variabel x

y = angka mental untuk variabel y

479~ (11)(28)
){4.33 —(11)2}{4.198—(28)%}

316-308
{132 -1213{792 - 784}
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8
{11}{8}

_B 8 g

J88 9,38

- Menguji Kebenaran Hipotesa

Untuk menguji kebenaran hipotesis yaitu dengan membandingkan
hasil perhitungan r, dengan nilai r pada tabel koefisien korelasi “r”
Product Moment. Teatapi terlebih dahulu di cari derajat bebasnya (db/df)
dengan rumus N — 2 = 4 - 2 = 2, kemudian dilihat ada tabel nilai
koefisien korelasi “r” Product Moment yang menunjukkan bahwa taraf
signifikan 5 % = 0,291 dan pada taraf signifikan 1 % = 0,376.

Oleh karena ry, lebih besar dari r, baik pada signifikan 5 % maupun |
% maka dengan demikian hipotesis alternatif ( Ha ) yang menyatakan ada
hubungan peranan tutor teman sebaya dengan prestasi belajar, diterima.
Dan hipotesis nihil ( Ho ) yang menyatakan tidak ada hubungan ditolak.

Untuk mengetahui peraﬁan tutor teman sebaya dalam meningkatkan
prestasi belajar, maka nilai hasil perhitungan r=0,85 dikonsultasikan
dengan tabel interprestasi yaitu antara 0,90 — 1,00 yang berarti terdapat
korelasi yang tinggi. Dapat disimpulkan bahwa hubungan peranan tutor
teman sebaya dalam meningkatkan prestasi belajar PAI siswa slow leaner

adalah tinggi.



BAB IV

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan teori dan uraian dari analisis data, baik secara kualitatif
maupun kuantitatif, maka penulis membuat kesimpulan sebagai berikut:

I. Pelaksanaan tutorial teman sebaya dalam proses belajar mengajar mata
pelajaran PAI di SMA WAHID HASYIM Model Lamongan mengambil
peserta kelas X-XI dengan sampel sebanyak 4 peserta didik, yang telah diberi
metode tutor teman sebaya, melalui test yang menunjukkan angka rata-rata
81.5. Menurut Suharsimi Arikunto, gngkafﬂ-fata 81.5 masuk dalam kategori

S
baik.

2. Prestasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SMA WAHID HASYIM
Model Lamongan, terdapat perubahan yang signifikan terhadap hasil
pembelajaran antara sebelum diterapkannya metode tutor teman sebaya dan
sesudah metode tutor teman sebaya. Hal ini ditandai dengan peningkatan
prestasi belajar dari nilai test sebelum diterapkannya metode tutor teman
sebaya, menunjukkan nilai rata-rata 66, dan sesudah diterapkannya metode

tutor teman sebaya menunjukkan nilai rata-rata 81,5.
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3. Peranan tutor teman sebaya belajar dalam memahami materi PAI di SMA

WAHID HASYIM Model Lamongan adalah meningkat. Hal ini terbukti
dengan analisa data statistik product moment sebesar 0,85 yang mana jika
hasil tersebut dikomulasikan dengan rl maka taraf signifikansi 5 % = 0,291
dan taraf signifikansi 1 % = 0,376.Sehingga disimpulkan bahwa nilai rxy
lebih besar dari nilai rl baik pada taraf signifikansi 5% maupun [%. Hal ini

termasuk dalam kategori tinggi.

B. Saran-saran

1.

Kepada guru-guru terutama guru agama, disarankan agar mengajarkan ilmu-
ilmu agama dapat memilih kegiatan pengajaran yang melibatkan lingkungan
sekitar yakni dengan memberi kesempatan kepada siswa-siswa yang lain

untuk menjadi tutor, dan tidak terlalu monoton pada seorang siswa saja.

. Kepada kepala sekolah SMA WAHID HASYIM Model Lamongan,

disarankan agar lebih memberikan dorongan kepada guru-guru agar
meningkatkan kemampaun dan keterampilan mereka terutama dalam hal
memilih metode pembelajaran yang efektif, efisien dan praktis untuk

diaplikasikan pada pelajaran agama.
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